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Febry Eka Wulandari(B03217015),Konseling behavior dengan 
self management dalam mengatasi masalah rendahnya motivasi 
belajar dimasa pandemi covid-19 pada pelajar di surabaya. 
Fokus pada penelitian ini adalah (1) bagaimana proses 
penerapan teknik self management dalam mengatasi masalah 
rendahnya motivasi belajar dimasa pandemi covid-19 pada 
pelajar disurabaya, (2) bagaimana hasil dari teknik self 
management dalam mengatasi masalah rendahnya motivasi 
belajar dimasa pandemi covid-19 pada pelajar di surabaya. 
Untuk menjawab persoalan yang ada, peneliti ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Kemudian pengumpulan datanya dilakukan dengan melalui 
wawancara,observasi dan dokumentasi. Sedangkan pada teknik 
anlisa data yang digunakan ialah keskripstif komparatif dengan 
membandingkan data tori dan lapangan dan hasil sebelum dan 
setelah konseling dilakukan. 
Proses pelaksanaan konseling dilakukan dengan menerapkan 
tahapan yang dimulai dari identifikasi masalah,diagnosis 
prognosis, treatment dan follow up. Dan Hasil dari penelitian 
ini adalah menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada diri 
konseli berupa perilaku-perilaku bermasalah yang disebabkan 
oleh motivasi belajarnya yang rendah mengalami penurunan 
intensitasnya, serta perilaku ditargetkan oleh konseli tiga dari 
target perilaku berhasil dicapai . 
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A. Latar belakang 
Faktor salah satu berhasilnya pada proses belajar 
pada seorang pelajar yakni terletak pada motivasi 
belajarnya. Motivasi yakni baik itu berupa dorongan 
dari luar maupun dorongan dari dalam yang 
menggerakan keinginan pada seseorang. Atau bisa juga 
diartikan motivasi yakni keinginan yang ada pada diri 




Apabila seorang pelajar mempunyai motivasi 
yang bagus dalam dirinya menjadikannya lebih 
semnagat dalam belajar dan pelajar yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan mengikuti proses 
pembelajarannya dengan baik. Fokus saat proses 
pembelajaran berlangsung memiliki perasaan ingin tahu 
yang tinggi juga pada setiap pelajarannya sehingga ia 
dapat memahami pelajaran terebut. Slavin berpendapat 
yakni apabila siswa yang termotivasi akan lebih mudah 
diarahkan, memiliki perasaan ingin tahu pada dirinya, 
tidak pantang menyerah, aktif mencari informasi 
tentang materi pelajaran yang ia dapatkan dan juga 




Begitupun sebaliknya apabila siswa memiliki 
motivasi belajar yang rendah maka akan berperilaku 
sebaliknya seperti malas-malasan, tidak fokus megikuti 
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kelas, jarang membaca buku pelajaran, tidak tekun 
dalam belajar. Dari tanda-tanda tersebut seperti yang 
dialmai oleh objek dalam penilitian ini yang sedang 
kami teliti. 
Siswa ini telah difasilitasi wifi oleh orang tuanya 
sehingga seharusnya bisa mengikuti pembelajaran 
daring, namun Siswa ini biasanya kalau kelas online 
sambil membuka-buka aplikasi yang lain misalnya 
instagram sehingga tidak fokus ke guru yang sedang 
menyampaikan materi. Akhirnya kesulitan dalam 
memahamii materi pembelajaran dan  menjadi malas 
belajar. siswa tersebut juga pernah ketiduran waktu 
mengikuti kelas online, pernah telat dalam 
menggumpulkan tugas-tugas dari jangka waktu yang 
diberikan oleh gurunya sehingga mendapat teguran dari 
wali kelasnya, tidak ada usaha untuk memahami materi 
pembelajaran atau tidak bertanya kepada guru bila ada 
materi yang kurang jelas. Dan dari pihak orang tuanya 
jarang memantau anaknya dan orang tua tidak tahu 
jadwal-jadwal kelas online anaknya karena ibunya 
gagap teknologi padahal yang sering dirumah ibunya 
sedangkan ayahnya setiap harinya bekerja, jadi tidak 
bisa mengawasi anaknya sepenuhnya. dan juga ayah 
dan ibunya pendidikannya rendah lulusan SD. Dari 
pihak sekolah sudah memberikan peringatan jika ada 
siswa yang tidak mengumpulkan tugas maka nilainya 
akan kosong, namun guru selalu mengingatkan agar 
siswanya mengerjakan tugas. konseli selalu 
mengumpulkan tugasnya meskipun kadang-kadang telat 
untuk mengumpulkan tugasnya. 
 
Beberapa siswa dapat menempuh dalam proses 
belajarnya dengan mudah,lancar dan juga dengan 




sebagian dari siswa yang mengalami kesulitan dalam 
belajar ataupun ada hambatan-hambatan tertentu dari 
sebagian siswa dalam proses belajaranya, salah satunya 
terdapat pada moivasi belajarnya, pada setiap siswa 
berbeda-beda apalagi di kondisi seperti saat ini yang 
tidak bisa bertatap muka saat pembelajaran 
berlangsung, karena sekarang model pembelajaraanya 
berbasis online biasanya yang banyak digunakan ialah 
melalui aplikasi zoom,clasroom,google meet, 
webex,dan juga lewat aplikasi watshapp. 
Pada akhir tahun 2019 muncul wabah baru yaitu 
covid-19. Berawal dari kasus lokal, Covid-19 menyebar 
ke seluruh dunia silih berganti dengan cara penularan 
yang disebut kasus impor dari luar wilayah asal atau 
transmisi lokal antar penduduk.  
Covid-19 adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru 
ditemukan.  Virus baru dan penyakit yang 
disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya 
wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. 
Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang 
terjadi di banyak negara di seluruh dunia wabah ini 




karena wabah ini mudah menyebar maka 
pemerintahan indonesia melakukan serangkaian cara 
dan upaya untuk menanggulangi penyebaran covid-19 
salah satunya dengan menutup tempat-tempat yang 
melibatkan masyarakat berkumpul atau berjumpa. 
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Sebagai contohnya ialah pemerintah menutup sekolah, 
cara ini dilakukan sebagai salah satu prosedur untuk 
mengurangi interaksi antar warga, sehingga Proses 
pembelajaran di sekolah pada saat ini tidak sama 
dengan model pembelajaran sebelumnya karena di 
dunia termasuk indonesia sedang dilanda wabah covid-
19 yang mengakibatkan sistem pembelajaran di semua 
sekolah dan perguruan tinggi berbasis online (daring) 
mengakibatkan guru mengalami berbagai macam 
persolan untuk menentukan teknik atau prosedur 
sekolah online sebagai media dalam pembelajaran pada 
masa sekarang ini dan ditentukan dengan kebutuhan 
siswa namun, pada setiap siswa memiliki kebutuhan 
macam-macam dalam pembelajarannya. 
Seorang pelajaran tugas utamanya yakni belajar, 
dengan belajar siswa dapat menambah ilmu yang 
bermanfaat untuk dirinya sendir dikemudian hari. Dan 
juga dengan belajar siswa dapat menambah potensi 
yang ada pada dirinya maka dari itu siswa harus 
memiliki pengelolaan waktu yang bagus sehingga 
waktu belajarnya dapat digunakan secara maksimal, 
tetpi sebagian siswa masih kurang bgus dalam 
mengelola waktunya ia lebih banyak bermain apalagi 
seperti padaa saat pandemi seperti ini, karena belajar 
melalui daring, jadi siswa tidak belajar disekolah karena 
sekarang ada pandemi covid-19 yang mengharuskan 
sisa belajar dirumah, jadi guru tidak dapat mengawasi 
para muridnya secara maksimal. Penyebab 
sepertiFaktor di atas ternyata mengakibatkan siswa 




perilakunya terutama dalam memanfaatkan waktu 
secara optimal untuk belajar.
5
 
Motivasi memiliki tanda yaitu dengan adanya 
perubahan kearah yang lebih positif yang dapat 
disadarai maupun tidak disadari yang ada pada dalam 
diri seseorang atau setiap individu.
6
Dari faktor motivasi 
itu sendiri yang akan mendorong siswa untuk 
melaksanakan proses dalam kegiatan belajarnya. 
Apabila tidak adanya motivasi pada diri mengakibatkan 
pada prosese pembelajarannya tidak dapat dilakukan 
secara sempurna dan hasil yang diperoleh maka kan 
tidak maksimal. 
karena penyebab kurangnya semangat dan juga 
dorongan dari dalam diri dan luar diri siswa untuk 
belajar.Keinginan dan cita-cita yang tinggi juga ada 
didakam motivasi. Sehingga siswa yang memiliki 
motivasi belajar akan lebih memahami dengan apa yang 
menjadi tujuan dalam belajar, maka dari itu, keadaan 
siswa yang baik dalam belajar akan mengakibatkan 
siswa tersebut semangat dalam belajar dan mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik.
7
 
Sehingga sangat perlu diberikan suatu teknik 
yang bertujuan untuk membimbing siswa dalam upaya 
mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar dan 
secara sadar berkeinginan untuk mengubah perilakunya 
sendiri, khususnya dalam motivasi belajar yang rendah. 
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dengan harapan dengan teknik pengubahan perilaku 
dapat mengganti perilaku pelajar menjadi kearah yang 
lebih positif bagi dirinya. Teknik atau strategi yang 
berfungsi untuk merubah perilaku yaitu dengan 
pendekatan behavior. Salah satunya ialah dengan self-
management atau (pengelolaan diri).
8
 
Self management yaitu termasuk kedalam salah 
satu teknik yang ada pada konseling yakni termasuk 
konseling behavior. Yang mempelajari dari berbagai 
macam perilaku dari sesoorang yang memiliki tujuan 
untuk melakukan perubahan para perilaku yakni dari 
perilaku yang maladaptif ke perilaku yang adaptif 
tujuan utamanya. Atau juga bisa dikatakan merupakan 
suatu langkah pada diri seseorang itu sendiri untuk 
mengatur tingkah laku atau perilakunnya itu yang 
dinamakan dengan self management.
9
 
Modifikasi perilaku atau juga sering disebut 
pendekatan behavioral merupakan suatu pendekatan 
yang memiliki tujuan yaitu merubah perilaku seseorang 
yang menyimpang(maladaptip) kemudian dengan 
pendekatan ini maka perilaku tersebut akan dirubah 
menjadi perilaku yang adaptif. Jadi pendekatan 
behavioral ini yakni pendektan yang 
mengamati,memahami serta mempelajari tingkah laku 
dari individu. 
Sedangkan Konseling behavioral mempunyai 
anggapan dasar yaitu pada tiap tingkah laku seseorang 
dapat dipelajari dan juga tingkah laku lama seseorang 
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dapat dirubah dengan tingkah lakunya yang terbaru 
sebabnya karena pada setiap individu memiliki 
kemampuan untuk berperilaku yang tepat dan juga 
berpiralaku yang salah, dan juga setiap individu dapat 
berperilaku yang jelek dan baik. Seseorang dapat 
mengelolah perilakunya sendiri serta dapat mempelajari 
tingkah laku yang baru ataupun dapat belajar kemudian 
dijadikannya contoh dari pengaruh tingkah laku dari 
orang lain. Manusia juga dianggap sebagai seorang 
individu yang memiliki kemampuan untuk melakukan 
gambaran dari tingkah lakunya sendiri.
10
 
Maka dari itu Penerapan teknik self management 
pada bahasa indonesia lebih dikenal dengan usaha 
pengaturan diri-sendiri memanage diri yaitu merupakan 
sebagai cara atau teknik yang dilakukan supaya dapat 
mengatur emosi dan mengatur pikiran menuju 
keseimbangan dalam bekerja. dalam kehidupan ini kita 
mempunyai akal pikiran dan emosi atau perasaan. 
Kedua hal ini sangat berkaitan, artinya adalah saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Sehingga 
keseimbangan keduanya menjadi hal yang penting.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
Penelitian ini bertujuan mengetahui terapi Terapi self 
management untuk mengatasi rendahnya motivasi 
belajar di masa pandemi covid-19 pada pelajar di 
surabaya. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarakan dari latar belakang masalah yang 
sudah dijelaskan diatas, maka peneliti merumusan 
masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini 
ialah: 
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1. Bagaiamanakah proses dari terapiself 
managementdalam mengatasi rendahya motivasi 
belajar dimasa pandemi cvid-19 pada pelajar 
disurabaya. 
2. Bagaimana hasil dari terapi self management untuk 
mengatasi rendahnya motivasi belajar dimasa 
pandemi covid-19 pada pelajar disurabaya. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari adanya penelitian iniyakni yang 
berkaitan dengan“Konseling behavior dengan self 
management untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar 
di masa pandemi covid-19 pada pelajar di surabaya”. 
Akhirnya peneliti memutuskan yakni beberapa tujuan 
dengan adanya penelitian diadakan yakni sebegai berikut: 
1. Mengetahui proses pelaksanaan Terapi Self 
Management dalam mengatasi rendahnya motivasi 
belajar di masa pandemi covid-19 pada pelajar di 
surabaya 
2. Mengetahui hasil pelaksanaan Terapi Self 
Management dalam mengatasi rendahnya motivasi 
belajar di masa pandemi covid-19 pada pelajar di 
surabaya. 
D. Manfaat penelitian 
Dari penelitian ini peneliti berharap dapat 
memebrikan manfaat, yakni sebegai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Dalam penelitian ini peneliti berharap dapat 
digunakan atau bermanfaat dalam pengembangan 
dalam bidang keilmuwan untuk semua orang terutama 
bagi peneliti-peneliti berikutnya. Dan juga untuk 
mahasiswa BKI(Bimbingan konseling islam) serta 
untuk mahasiswa-mahasiswi UINSA(Universitas 




2. Manfaat secara praktik 
Dari penelitian ini untuk hasilnya diharapkan dapat 
digunakan, di praktekkan guna untuk mengatasi yang 
sama dalam masalah proses belajar dan masalah 
belajar lainnya karena masih termasuk dalam fungsi 
pelayanan bimbingan dalam belajar, dari pihak 
manapun bisa dari guru, dari siswam maupun bagi 
konselor. 
 
E. Definisi konsep 
1. Self management 
Self management yakni merupakan 
kemampuan mengarahkan diri dan mengatur diri 
pada diri seseorang itu sendiri. Kemampuan untuk 
mengatur diri dapat mencegah individu dari 
keadaan penyimpangan kepribadian. Dan dalam 
penggunaan strategi ini diharapkan agar konseli 
dapat memantau,mengatur,dan mengevaluasi 
dirinya sendiri untuk mencapai perubahan 
kebiasaan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Gunarsa mengemukakan bahwa “pengelolaan 
diri (self management) adalah merupakan suatu 
prosedur dimana klien menggunakan keterampilan 
dan teknik mengurus dirinya untuk menghadapi 
masalahnya, yang dalam terapi tidak langsung 
diperoleh”. Pada saat proses konseling 
mendapatkan keterampilan tersebut dikarenakan 
pada setiap perubahan dalam tingkah laku itu 
dengan mengusahakan melewati suatu peroses 
yakni proses learning (belajar)dan relearning  
(belajar kembali). 
Self management ialah merupakan salah satu 




behavior yang dimana teknik self management itu 
suatu teknik yang diberikan pada konseli pada saat 
ingin belajar keterampilan baru dengan efektif. 
Pada akhirnya konseli bisa mengatur dirinya 
sendiri,atau mengajarkan kepda konseli agar dapat 
menjadi manager untuk dirinya dan mengurangi 
ketergantungan terutama kepada pihak luar.
11
 
Sedangkan sukadji berpendapat pengelolaan 
diri atau self management ialah suatu metode yang 
digunakan yang berguna untuk setiap orang dapat 
mengatur dirinya, berupa mengatur perilakunya 
sendiri. Individu mengobservasi diri atau 
memonitor diri,menentutan target perilaku sasaran, 
menentukan program strategi guna untuk mecapai 
perilaku yang ditargetkan,kemudian melakukan 
proggramnya setelahnya dilakukan evaluasi hasil 
dari program tersebut, unsur-unsur yang melibatkan 




Penjelasan yang ada diatas dapat ditarik 
kesimpulan yakni pada self management termasuk 
suatu prosedur dimana klien diberikan kesempatan 
dalam mengarahkan perilaku atau mengatur 
perubahan tingkah lakunya sendiri ataupun dengan 
menggunakan strategi. 
Untuk memperoleh atau mendapatkan 
keberhasilan dari teknik self managementmaka 
perlu adanya penunjang gunanya agar program 
dalam mengolah atau mengatur diri menjadikan 
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program lebih efektif dan mencapai keberhasilan, 
dapat berupa pengombinasian strategi dengan 
pendekatan spiritual dapat berupa berdo’a dan 
bersyukur. Dan yang lainnya.
13
 
2. Motivasi belajar 
Menurut para ahli dari ahli psikologi 
mendeskripsikan motivasi sebagai suatu proses ada 
beasal dari dalam yang mendorong, atau 
menggerakkan, mengarahakan serta 
memepertahankan suatu perilaku dari masa ke 
masa. Lebih sederhananya lagi motivasi merupakan 
suatu yang menyebabkan seseorang berjalan dan 
membuat seesorang tetap berjalan mengarahkan 
dan memutuskan arah mana seseorang itu 
mengupayakan untuk berjalan.
14
 Sedangkan pada 
dasaranya motivasi ialah merupakan suatu upaya 
secara sadar untuk mendorong,menggerakkan serta 
menjaga perilaku pada seseorang supaya dia 
bergerak untuk bertindak,mengerjakan sesuatu 
sampai pada tujuan yang diinginkan. 
Pendapat dari Clayton Alderfer ia berpendapat 
bahwa dalam motivasi belajar ialah 
kecendderungan dari pelajar dalam melaksanakan 
kegiatan belajar yang digerakkandisebabkan pada 
keinginan dalam memperoleh pencapaian pada 
hasil serta prestasinya dalam belajar sebagusnya. 
Suatu motivasi dipandang sebagai pendorongan 
mental yang mengarahkan, menggerakkan tingkah 
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laku seseorang, dan dalam hal ini tentunya perilaku 
dalam belajar. 
Pendapat oleh Alex Sobur, berpendapat 
bahwa motivasi yakni berupa yang merujuk pada 
semua didalam aspek pergerakan, dapat berupa 
keadaan yang mendorong dan gerakan dorongan itu 
yang ada didalam individu itu sendiri. Dorongan 
dalam tingkah laku yang dimunculkan dengan 




Dan pendapat lain yang dikemukakan oleh 
Dimyanti dan Mudjiyono mengatakan bhawa pada 
motivasi mengandung suatu harapan,keinginan 
yang mengarahkan, menggerakkan, dan 




Dari penjelasan berdasarkan uraian diatas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
dalam belajar yakni yang berupa keinginan, 
dorongan dan dari unsur-unsur tersebut yang akan 
menggerakkan seseorang atau individu untuk 
melaksanakan dalam proses belajarnya akan 
dilakukan secara maksimal dan akan dapat dengan 
mudah untuk memperoleh tujuan yang di harapkan 
individu itu sendiri. 
F. Sistematika pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan 
pembahasan didalam skripsi ini, oleh karena itu peneliti 
memutuskan sistematika pembahasan didalamnya untuk 
                                                          
15
 Alex Sobur, Psikologi Umum, hal. 261.   
16
 Ghullam Hamdu, Lisa Agustina, “pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap pestasi belajar ipa di sekolah dasar”,Jurnal Penelitian Pendidikan 




menyajikan dan pembahasan tentang skripsi ini kedalam 
berbagai sub bab yakni rinciannya sebagai berikut ini: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini merupakan pembahasan yang paling awal 
dibahas yang didalamnya berisikan tentang latar 
belakang,rumusan dalam masalah, tujuan dari 
penelitian,manfaat dari penelitian dilakukan, dan defini 
dari konsep serta sistematika dalam pembahasan. 
BAB II Kajian Teoritik 
Bab ini membahas mengenai kajian teoritik yang 
didapatkan dari berbagai macam sumber dari berbagai 
referensi yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam 
melakukan penelitian dan juga pada bab ini berisi tentang 
penelitian terdahulu yang relevan. Dalam pembahasan self 
management membahas tentang (Pengertian,konsep dasar, 
tujuan tahapan-tahapan), sedangkan didalam motivasi 
belajar membahas mengenai (pengertian,fungsi,indikator, 
dan upaya-upaya). 
BAB III Metode penelitian 
Bab III ini memaparkan atau menjelaskan mengenai 
metode penelitian yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Yang meliputi Jenis 
penelitian,pendekatan,jenis dan sumber data,tahap 
pelaksanaan penelitian,pengumpulan data, serta  tahap 
analisis data. 
BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan 
Pada bab iniberisikan tentang gambaran umum 
subjek penelitian(lokasi penelitian,identitas 
konselor,identitas konseli,serta deskripsi masalah), 
kemudian dan juga berisi tentang penyajian data dan 
terakhir adalah berisi mengenai analisis data dari proses 
teknik self management untuk mengatasi rendahnya 
motivasi belajar yang rendah yang sudah dilakukan 




BAB V Penutup 
Pada bab yang terakhir ini yakni membahas 
mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah di 
lakukan atau jawaban dari rumusan masalah yang sudah 
dibuat, serta berisikan rekomendasi dan keterbatasan yang 
































A. Kerangka Teoretik 
1. Self management 
a. Pengertian self management 
Dalam terminologi psikologi, bisnis, dan 
pendidikan,self management yakni merupakan suatu 
keterampilan,metode serta strategi yang memberikan 
arahan bersifat efektif sebagai perolehan pencapaian 
atau tujuan dari suatu aktifitas yang dapat mereka 
lakukan. Didalamnya berisikan planning,task 
tracking,scedule,goal setting,self evaluation,self 
development, self interventation. Dan juga diartikan 
bahwa self management ialah proses dalam 
pengambilan keputusan. 
Terapi behavior(cognitiv behavior terapi) salah 
satu model didalamnya yaknik ada teknik self 
management.Pada Teknik self management sendiri 
didalamnya ada beberapa tahapan yakni observasi 
atau pemantauan diri(self monitoring),perjanjian 
dengan diri sendiri(self contracting), reinforment, 
serta stimulus control atau penguasaan pada 
rangsangan. Dari self management memiliki tujuan 
yakni pada aspek untuk merubah perasaan, merubah 
pikiran serta yang paling utama yakni untuk merubah 
perilaku pada diri sendiri.
17
 
Pengertian self management dari pendapat beberapa 
ahli diantaranya sebagai berikut: 
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1. Kartika dan Juntika Nurihsan 
Menurut pendapat kartika dan juntika self 
management atau manajemen diri ialah macam-
macam berupa tindakan yang dikerjakan oleh 
individu dengan tujuan agar dapat memperoleh 
perubahan pada perilakunya sendiri dengan 
dibantu dari faktor eksternal namun sepenuhnya 
berada pada individu itu sendiri mulai dari ide 
dan kesanggupan serta kemauan dari diri 
ssendiri. Jadi self management ialah individu 
yang mengatur perilakunya sendiri.
18
 
2. Sherry Cornier 
Menurtnya Self management yakni dengan 
menggunakan satu stategi atau kombinasi 
terapeutik dalam penentuan strategi pada 





Dan selanjutnya ada pendapat dari Nursalim 
tentang self management ia berpendapat bahwa 
self mangement merupakan suatu proses untuk 
konseli mengarahkan pada perubahan tingkah 
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Self management ialah tentang idividu dalam 
mengolola dirinya sendiri yang mengarahaknanya 
kepada menjadi individu yang lebih efektif, 
muttaqin,sehat dan produktif. dalam artian 
mengelola diri yakni pada individu diharapkandapat 
mengelola pikiran,perasaan, mengelola perilaku serta 
mengontrol dan mengelola perkataan kita dengan 
apa yang telah diajarkan oleh Allah swt dalam 
islam.21 
Memanagement diri menjadi mudah apabila 
dilaksanakan oleh individu apabila ia memiliki 
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan 
perbuatan,tindakan atau hal-hal baik yang dapat 
membantu mempermudah mencapai tujuan yang 
diinginkan. Hal yang penting dalam kesuksesan 




Dari berbagai penjelasan yang sudah dipaparkan 
bisa disimpulkan bahwa self management 
merupakan suatu strategi pada individu dalam 
memenegement atau mengatur dirinya sendiri untuk 
merubah perilaku-perilaku yang dianggap 
bermasalah yakni dengan memakai berbagai macam 
strategi kombinasi dapat berupa pembuatan goal 
setting, mencatat perilakunya sendiri,mengobservasi 
diri sendiri serta reinforment penguatan untuk 
dirinya sendiri. 
b. Tujuan self management 
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Self management memiliki tujuan yang utama 
yakni merubah perilaku konseli ke arah perilaku 
yang adaptif. Dan juga pengololaan diri atau self 
management supaya individu dapat mengatur 
dirinya yang berupa perilaku-perilaku yang 
menghambatnya dalam pengembangan diri, atau 
mengatur tingkah laku yang tidak diharapkan. Hal 
tersebut dapat sesuai dengan Firmaan Allah yang 
terdapat dalam Al-Qur’an  suray Al Hasyr ayat 18 
yang berbunyi:  
ا قَدََّمْت ِلغَد ٍۚ وَ  َ َوْلتَْىُظْر وَْفٌس مَّ َ  ٰيٰٓاَيَُّها الَِّرْيَه ٰاَمىُىا اتَّقُىا اّٰلله اتَّقُىا اّٰلله  
َ َخبِْيٌر ۢبَِما تَْعَملُْىن .َاِنَّ اّٰلله  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”(Q.S Al-Hasyr ayat 18).
23
 
Pada Ayat diatas menjelaskan mengenai salah 
satu tanda orang yang bertaqwa yakni sesorang yang 
seharusnya menelaah tentang apa saja yang sudah 
mereka kerjakan, tentang ibadah yang sudah mereka 
lakukan serta bentuk amalan yang dijadikannya dalam 
rangka mempersiapkan kehidupan di hari yang 
mendatang. Seorang mukmin yang melaksankan 
intropeksi pada dirinya sendiri terhadap semua 
perbuatan,amalan yang telah dilakukan pada hari-hari 
kemarin untuk dijadikannya sebagai persiapan dalam 
menghadapi kemudian hari saat di akhirat itulah yang 
dikatakan sebagai seorang mukmin yang baik. Oleh 
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karena itu, bahwa itu semua berkaitan dengan self 
managament karena bertujuan supaya para peserta didik 
menempatkan dirinya dengan cara yang sangat teliti 
didalam keadaan yang sebagai faktor penghambat pada 
perilakunya yang tidak dikehedaki oleh mereka. 
Masalah-masalah yang bisa diatasi dengan 
menggunakan teknik self management yakni sebagai 
berikut: 
1) Tingkah laku yang sering muncul yang 
tanpa bisa diperkirakan kapan 
munculnya, hingga pengontrolan dari 
pihak oranng lain menjadikan kurang 
efektif. 
2) Perilaku yang tidak ada kaitannya sama 
sekali dengan orang lain namun,  dapat 
menggangu diri sendiri dan juga bisa 
mengganggu bagi orang lain. 
3) Bertanggung jawab atas pemeliharaan 
dan perubahan tingkah laku ialah 
merupakan tanggung jawab pada 
konseli.24 
c. Konsep dasar self management  
Self management mempunyai konsep dasar 
yakni sebagai berikut: 
1. Self management adalah termasuk suatu 
strategi dari mengubah perilaku yang 
memiliki tujuan utama yakni 
menggunakan teknik strategi atau teknik 
strategi kombinasi teraoetik dalam 
mengarhaperilaku individu. 
                                                          
24





2. Self management berhubungan dengan 
keterampilan,kemampuan,kesadaran 
yang dapat dipengaruhi tingkah laku 
seseorang dalam mengatur keadaan yang 
ada disekitarnya. 
3. Self management termasuk dalam usaha 
seseorang dalam menjalankan 
perhatian,perencanaan dan pemusatan 
serta mengevaluasi atas apa yang telah 
dijalankan. 
4. Self management memiliki tujuan yakni 
membantu individu untuk dapat merubah 
atau menyelsaikan masalah pada 
seseorang yang merugikannya dan juga 
yang dapat merugikan orang lain. 
5. Self management adalah merubah 
perasaan, dan pikiran terutama perilaku 
dari seseorang dengan berbagai macam 
susunan-susunan teknis. 
6. Self management termasuk dan 
berhubungan dengan teknik cognitive 
behavior therapy yang didalamnya 
termasuk sepaket dari prosedur dan juga 
prinsip yang ada observasi atau 
pemantauan diri,perjanjian dengan diri 
sendiri,berkomitmen,reinforment yang 
positif,penguasaan pada rangsangan.25 
d. Tahap-tahap dalam self mangament 
Didalam self management terdiri dari 
berbagai tahapan-tahapan pelaksanaannya yakni 
sebagai berikut: 
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 Tahap monitor diri atau observasi diri 
Pada tahap monitor atau pemantauan diri 
sendiri yani konseli disuruh untuk 
mengamati perilakunya yang 
menghamabat perkembangannya,  
kemudian mencatata perilakunya 
bermasalahnya tersebut, kemudian 
memberikan intensitas,frekuensi, serta 




 Tahap identifikasi dan penetapan target 
perilaku  
Kemudian setelah melakukan pemantauan 
pada diri, selanjutnya pada tahap 
identifikasi dan penetapan target ini 
mengidentifikasi target perilaku yang ingin 
dirubah atau yang ingin dicapai, disertai 
dengan faktor penyebab( 
antecedent),akibat dari suatu perilaku( 
consequense), yang di tetapkan target 
perubahan tingkah lakunya yang ingin 
dirubah yang ingin dicapai oleh  konseli, 
dengan dibantu memporeleh bantuan 
arahan dari konselor namun yang 
melaksanakan sepenuhnya ialah konseli. 
 Tahap penentuan strategi 
Pada tahap sebelumnya yaitu penentuan 
target perilaku yang ingin dicapai, pada 
tahap penentuan strategi ini untuk 
menentukan program strategi dengan 
disesuaian denga kondisi konseli. Dan 
paada penentuan strategi ini koselor 
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memberikan gambaran mengenai program 
strategi yang dapat dilakukan oleh konseli 
namun yang berhak menentukannya adalah 
koseli sendiri dalam menentukan startegi 
untuk mencapai target perilaku. Jadi 
konselor tidak berhak menentukan 
strateginya konselor hanya memberikan 
contoh-contoh strategi yang 
memungkinkan bisa digunakan oleh 
konseli tetapi dengan keputusan dari 
konseli sendiri. 
 Tahap komitmen diri 
setelah menentukan strategi-strategi yang 
ditetapkan konseli kemudian ada tahap 
komitmen diri atau biasa disebut juga 
dengan tahap self contracting  ini yakni 
konseli berkomitmen kepada dirinya 
sendiri untuk menjalankan program 
strategi tersebut dengan sungguh-sungguh. 
 Tahap menjalankan strategi 
Setelah konseli berkomitmen dengan 
dirinya sendiri kemudian konseli 
menjalankan strategi yang sudah 
ditetapkannya dan pada tahap pelaksanaan 
strategi ini sepenuhnya dilakukan oleh 
konseli, namun konselor hanya mengamati 
dari jauh selama konseli menjalankan 
progrmanya, tetapi apabila konseli merasa 
keberatan atau konseli merasa tidak ccock 
dengan strategi yang dijalankan bisa 
membicarakannya dengan konselor untuk 








 Tahap evaluasi diri 
Pada tahap sebelumnya yakni konseli 
menjalanakan strateginya, kemudian stelah 
sampai pada aktu yang telah disepakati 
anta konselor dan klien kemudian bertemu 
kembali untuk melakukan evaluasi dengan 
melakukan perbandingan hasil catatan 
perilaku yang awal dan target perilaku 
yang ditargetkan konseli. Dalam proses ini 
mmiliki tujuan yakni untuk mengetahui 
hasil dari efektivitas dari program yang 
dikerjakan. Apakah berhasil atau tidak, dan 
apabila program belom berhasil maka 
dirundingkan kembali pada strateg yang 
sudah dikerjakan apakah program tidak 
sesuai atau perilaku yang ditargetkan tidak 
cocok maka akan di perbaiki lagi. 
 Tahap reinforment 
Setelah melakukan evaluasi kemudian ada 
follow up proses ini yang dipakai ialah 
reinforment. Konseli mengatur dirinya 
sendiri, menghapus, memberikan 
penguatan,dan hukuman pada diri sendiri. 
Pada tahap ini dikatakan lumayan susah 
dikarenakan dibutuhkan kesadaran serta 
kemauan yang ada pada diri konseli sendiri 
apakah ingin untuk meneruskan program 
yang sudah dikerjakan sebelumnya atau 
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e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam teknik self 
management 
Konseli memiliki pandangan akan tujuan 
yang diinginkan bisa dari perilaku yang 
ditargetkan dan konsdeli mempunyai kepercayaan 
diri serta optimis dengan tugas-tugas yanag akan 
dilaksanakannya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dan perilaku yang ditargetkan dalam 
penyusunan tugas serta penguatan dibantu oleh 
konselor.  
Pengaturan dari lingkungan sangat diperlukan 
dalam membantu berjalannya proses 
megembangkan kemampuan dan perubahan diri 
pada pelaksanaan teknik self management. 
Manfaat dari faktor pengaturan dari lingkungan 
yakni agar perilaku dapat terkontrol serta 
menghapuskan penyebab-penyebab dari perilaku 
yang salah itu sendiri. Dan pemberian support dari 
lingkungan agar perilaku yang salah atau perilaku 
yang tidak diharapkan dapat berkurang. Dan 
dibawah ini yang dapat meliputi pengaturan 
lingkungan berupa: 
1) Lingkungan sosial berperan serta dalam 
mengendalikan perilaku dari sseorang jadi 
pengaturan lingkungan bisa dilakukan 
dengan merubah pada lingkungan 
ssosialnya 
2) Merubah pada kebiasaanya agar dapat 
megurangi atau bahkan merubah kebiasaan 
pada perilaku yang tidak diharapkan. 
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Sehingga perilaku-perilaku yang 
diinginkan hanya bisa dilakukan pada 
keadaan tertentu. 
3) Merubah perilaku yang tidak diinginkan 
jika sulit atau tidak mungkin dilaksanakan 
dengan Meruba lingkungan fisik.
29
 
Dari penjabaran tersebut diketahui bahwa 
Klien dalam aspek Managemnt by 
counsequense yakni melakukan 
pengontrolan dari reaksi terhadap 
pikiran,perasaan serta perilaku yang 
ditujukan, yang ingin dicapai. 
2. Motivasi Belajar  
a. Pengertian motivasi belajar  
Motivasi belajar yakni merupakan suatu proses 
berupa pemberian semangat belajar,dorongan serta 
kesungguhan. Yang berarti pada perilaku yang diberi 
motivasi  akan dapat berefek kepada 
semangatnya,perilakunya,tindakannya, yang lebih 
berfokus dan kesungguhannya. Motivasi ialah berupa 
dorongan pada setiap individu yang ada didalam dirinya 
gunanya agar dapat mewujudkan keinginannya,tujuan 
dan mimpinya. 
Slameto berpendapat yakni motivasi sangat 
berkaitan dengan keinginan yang ingin diwujudkan atau 
diraih.untuk mewujudkan atau mencapai keingingannya 
maka perlu adanya berbuat tindakan jadi, penyebab 
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Motivasi yakni terdiri atas kesatuan keseluruhan 
dari faktor dorongan atau penggerak yang ada pada diri 
seorang pelajar dan dari dorongan penggerak ini akan 
mengakibatkan kegiatan belajar pada seseorang untuk 




Pendapat lain yakni dari clayton Alderfer, ia 
berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan 
kecenderungan pada para pelajar pada pelaksaan 
aktivitas belajar yang dipengaruhi oleh  faktor 
pendorong yang ada pada dirinya atau juga hasrat dari 
dalam diri guna memperoleh pencapaian pada hasil dan 
prestasi belajar yang bagus. Intinya suatu keinginan 
yang mengakibatkan pergerakan,pengarahan serta 
penyaluran pada perilaku dan sikap pada seseorang 




menurut pendapat lain yakni pada proses 
pembelajaran aspek motivasi termasuk faktor utama 
yang sangat berpengaruh. Dari kemampuan yang 
kurang atau rendah serta tingkat prestasi yang kurang 
dikarenakan tidak ada motivasi pada dirinya dalam 
kegiatan belajar itu yang sering terjadi. Dalam proses 
pembelajaran tradisional yang digunakan ialah 
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pendekatan ekspositori yang terkadang pasa aspek 
motivasi terabaikan oleh guru. Dari pihak guru seakan 
memaksa pada siswa dalam penerimaan mataeri yang 
sudah diberikan oleh guru. Hal seperti itu merugikan 
dikarenakan siswa tidak bisa mendapatkan proses dalam 
pembelajaran secara maksimal dan dari itu akan 
berpengaruh pada hasil proses belajar yang sperti itu 
yang tidak maksimal. Menempatkan kedudukan 
motivasi dijadikan sebagai aspek yang yang sangat 
penting dalam mendorong meningkatkan motivasi 
belajar pada para pelajaran itu merupakan pandangan 
modern tentang proses dalam pembelajaran. 
Motivasi dan belajar termasuk dua aspek yang 
saling berpengaruhsatu sama lain. Dan belajar 
merupakan perubahan pada perilaku secara potensial 
dan permanen yang ada dari hasil pengetahuan untuk 
mendapatkan yang dijadikan tujuan. Motivasi belajar 
bisa muncul disebabkan oleh dorongan atau hasrat 
keinginan yang ada pada dalam diri seseorang dalam 
keinginan belajar. Dan faktor ekstrinsiknya yakni pada 
aspek lingkungan pada saat belajarnya yang 
aman,nyaman serta kondusif, adanya pengahrgaan, serta 
jenis kegiatan belajarnya yang menarik dan tidak 
monoton. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adannya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik.
33
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Hal yang sangat penting dalam suatu proses 
pembelajaran yakni memotivasi belajar dikarenakan 
dengan motivasi merupakan penggerak 
tindakan,mendorong hasrat yang memfokuskan menuju 
pada kegiatan belajar. Prinsip-peinsip belajar sangat 




 Menurut Mc Donald motivasi merupakan suatu 
aspek pada perubahan kekuatan yang ada pada diri 
setiap individu yakni menjadikan individu 
memunculkan reaksi pada dirinya serta perasaan dalam 
menggapai suatu keinginan yang diharapkan. 
Jadi,motivasi belajar adalah tentang keadaan yang ada 
dalam diri seseorang dengan itu muncul pendorong 
yang menggerakkanya untuk mencapai tujuan yan 
dituju. 
Maka dari itu motivasi mulai muncul dengan 
memiliki tanda pada adanya perubahan kekuatan yang 
ada pada diri individu bisa individu itu sendiri 
menyadarinya dan bisa juga tidak menyadari. Motivasi 
ialah yang berupa dorongan yang bisa memunculkan 
tingkah laku yang tersusun mengarah kepada tujuan 
yang ingin dicapai. Dari motivasi yang ada pada dirinya 
menentukan pada tingkah laku dan tindakan yang 
ditampilkan individu dalam menggapai tujuan atau 
keinginan yang diharapkan. Lemah atau kuatnya 
semangat atau tidaknya upaya yang dikerjakan oleh 
individu guna dalam mewujudkan tujuan keinginannya 
sangat menentukan rendah atau tingginya motivasi yang 
dimiliki oleh individu tersebut. 
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Dari uraian tersebut diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi yakni yang terdiri dari 
penyusunan upaya atau suatu usaha guna menyiapkan 
keadan-keadaan tertentu hingga pada individu sanggup 
serta berkeinginan melaksanakan kegiatan,aktifitas 
namun, jika individu itu tidak menyukai maka akan 
melawan perasaan tidak suka tersebut atau menolak hal 
itu. Motivasi muncul pada dalam diri individu dan dapat 
dipengaruhi oleh keingininan hasrat yang pada dalam 
dirinya sendiri, dan juga bisa dipengaruhi faktor dari 
luar yang berupa meningkatkan motivasi untuk aktivitas 
belajar atau kata lain dapat dipengaruhi dari 
lingkungannya. 
b. Fungsi motivasi dalam belajar 
Pada pihak guru sangat diperlukan upayanya dalam 
mendorong para muridnya untuk belajar guna untuk 
menggapai tujuannya. Motivasi belajar seorang 
pelajar sangat menentukan Keberhasilan pada 
proses pembelajaran. Dan dibawah ini merupakan 
fungsi-fungsi motivasi didalam proses pembelajaran 
yakni sebagai berikut: 
1. Dijadikan Sebagai pengarah perilaku 
yang dimunculkan tiap orang yang pada 
umunya dimanfaatkan untuk menggapai 
tujuan yang di tentukan dan di inginkan. 
oleh karena itu motivasi memiliki fungsi 
dijadikan sebagai yang menggerakkan, 
mendorong upaya dan perolehan prestasi 
pelajar. dapat dikatakan bahwa apabila 
motivasi yang dimiliki individu tinggi 





2. Dengan adanya motivasi akan 
mendorong pelajar untuk beraktifitas 
karena tingkah laku pada individu 
penyebabnya karena adanya pendorong 
yang memunculkan dari dalam dan itu 
yang dikatakan dengan motivasi. Rendah 
tingginya semangat pada individu untuk 
bekerja dipengaruhi oleh rendah 
tingginya motivasi yang dimilik individu 
tersebut. Jika siswa mempunyai motivasi 
yang tinggi dan semangatnya tinggi 
maka siswa tersebut berperilaku seperti 
berikut misalnya memperoleh nilai yang 
bagus, menyelesaikan dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu,aktif 
pada saat pembelajaran hal-hal seperti itu 
dipengaruhi karena motivasi pada 
individu tersebut tinggi. 
Dan dari pendapat lain menurut winarsih 
mengatakan fungsi dari motivasi yakni 
sebagai berikut:  
1) Motivasi merupakan penggerak dari 
setiap aktiftas kegiatan yang 
dikerjakan. Untuk menentukan arah 
perbuatan pada arah yang 
ditargetkan untuk dicapai. 
2) Motivasi sebagai pendorong, 
penggerak pada setiap aktifitas yang 
dikerjakan. Jadi dengan mendorong 
sesorang untuk bertindak atau 
penggerak. 
3) Untuk mmutuskan perbuatan serta 
tindakan seperti apa yang akan 




yang diinginkan. Dikatakan dengan 
menyeleksi perbuatan. 
Maka, efek atau akibat dari ada motivasi 
yakni untuk memberi pengarahan, mendorong 
aktifitas tindakan perilaku dalam usaha untuk 
menggapai target dari tujuan yang diinginkan. Serta 
berperan menjadi pendorong dalam upaya 
memperoleh hasil belajar yang bagus dan 
meningkatkan prestasi belajar dengan melakukan 
dorongan, penggerak dalam melakukan usaha serta 
upaya, memutuskan keputusan dalam menentukan 
arah tingkah laku,perbuatan kearah yang ingin 
digapai itulah merupakan fungsi-fungsi dari 
motivasi itu sendiri. Pada para siswa bisa dengan 
memilah dan menyaring kiranya tingkah laku 
perbuatan,tindakan,serta aktifitas apa yang 
dikerjakan yang akan membantunya untuk 
memperoleh keinginan yang diinginkan.35 
c. Faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi belajar 
Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi 
Rendahnya Motivasi Belajar Seperti dijelaskan 
sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar. Faktor-faktor 
tersebut secara umum adalah faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik. Faktor tersebut dapat menguatkan 
atau juga melemahkan motivasi belajar siswa. 
Faktor-faktor yang menguatkan merupakan faktor 
yang mendukung untuk meningkatkan prestasi 
belajar. Sedangkan faktor yang  melemahkan 
merupakan faktor yang menyebabkan siswa menjadi 
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malas belajar. Faktor yang melemahkan juga berasal 
dari intrinsik maupun ekstrinsik. Rendahnya 
motivasi belajar menjadi salah satu penyebab siswa 
mengalami kesulitan belajar. Hal-hal yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut 
muncul dari dalam dan dari luar diri siswa,baik 
pengaruh dari diri siswa sendiri seperti kondisi fisik 
yang sedang tidak sehat, kondisi mental dan 
inteligensi siswa yang di bawah rata-rata, sikap dan 
keinginan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Atau lingkungan di sekitarnya. Faktor internal yang 
mempengaruhi rendahnya motivasi belajar yaitu 
sebagai berikut :  
1. Kesehatan fisik dan mental. Keadaan siswa 
yang sakit menyebabkan siswa tidak dapat 
menyerap pelajaran dengan baik, sehingga siswa 
malas untuk mengikuti pembelajaran. Upaya 
pemenuhan gizi juga menjadi pengaruh siswa 
mempunyai kondisi fisik yang sehat atau kurang 
optimal. Kesehatan mental siswa yang dimaksud 
adalah kondisi emosi siswa. Siswa yang belum 
mampu mengatur emosinya maka akan sulit 
menyerap pelajaran dengan baik.  
2. Bakat. Bakat merupakan keahlian yang dibawa 
sejak lahir. Siswa yang tidak memiliki bakat 
akan sulit untuk mempelajari suatu keahlian 
yang bukan sesuai dengan bakatnya. Dan bagi 
siswa yang mempunyai bakat tertentu namun 
tidak mempunyai motivasi untuk 
mengembangkannya maka bakat tersebut 
menjadi sia-sia.  
3. Minat untuk belajar. Siswa yang tidak 
mempunyai minat pada suatu mata pelajaran 




belajar. Rendahnya minat untuk belajar 
menjadikan siswa malas mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Walaupun kondisi fisik dan 
lingkungan siswa yang mendukung untuk 
belajar namun apabila tidak adanya minat maka 
akan sia-sia.  
4. Konsentrasi, dalam belajar diperlukan 
konsentrasi untuk menerima informasi yang 
dipelajari. Siswa yang motivasi belajarnya 
rendah cenderung sulit untuk memusatkan 
konsentrasi pada belajarnya. Begitu juga dengan 
siswa yang sulit memusatkan konsentrasinya 
maka akan enggan untuk belajar.  
5. Kepercayaan diri, Siswa yang memiliki kurang 
rasa percaya diri tinggi dalam belajar akan 
kesulitan menyerap materi dan mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
6. Komitmen pada tugas (task commitment). 
Pengikatan diri terhadap tugas, yang biasa 
disebut komitmen pada tugas merupakan salah 
satu faktor internal pada motivasi belajar. Jadi 
siswa yang mempunyai komitmen pada tugas 
rendah, maka memiliki motivasi yang kurang 
dalam belajar.  
Sedangkan Faktor eksternal yang mempengaruhi 
rendahnya motivasi belajar yaitu sebagai berikut.  
1) Kondisi keluarga. Kondisi keluarga yang 
terlalu membiarkan atau acuh tak acuh sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, karena 
siswa tidak mendapat dorongan untuk belajar 
dari lingkungan terdekatnya. Suasana dan 
keadaan keluarga yang bermacam-macam 
mau tidak mau turut menentukan bagaimana 




dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam 
keluarga ini, ada tidaknya atau tersedia 
tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
dalam belajar turut memegang peranan 
penting pula.  
2) Teman sebaya. Pengaruh teman sebaya 
menjadi faktor ekstrinsik yang sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, jika 
siswa bergaul dengan siswa yang memiliki 
minat belajar yang tinggi maka siswa tersebut 
akan mengikuti teman-temannya. Namun jika 
siswa bergaul dengan teman yang kurang 
mendukung minat belajar, maka akan 
menyebabkan siswa enggan untuk belajar.  
3) Lingkungan tempat tinggal. Merupakan 
kondisi sosial masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal siswa. Jika siswa tinggal di 
lingkungan yang tidak mendukungnya untuk 
belajar, maka kecil kemungkinan siswa 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Siswa 
yang hidup dalam komunitas masyarakat 
yang heterogen yang sering terjadi 
kegaduhan, kebisingan, keributan, 
pertengkaran, kemalingan, perkelahian, dan 
sebagainya sudah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan masyarakat yang 
heterogen.  
4) Lingkungan sekolah. Merupakan keadaan 
lingkungan sekolah berada. Lingkungan 
sekolah termasuk pula kepala sekolah, guru 
dan staf pengajar lainnya yang memfasilitasi 
siswa untuk belajar dengan baik di sekolah. 
Jika lingkungan sekolah tidak kondusif untuk 




motivasi belajar siswa akan semakin 
memudar. Suasana sekolah yang kurang 
menyenangkan. Misalnya suasana bising, 
karena letak sekolah berdekatan dengan jalan 
raya, tempat lalu lintas hilir mudik, 
berdekatan dengan rumah penduduk, dekat 
pasar, bengkel, pabrik, dan lain-lain sehingga 
anak sulit berkonsentrasi belajar.
36
 
d. Upaya-upaya dalam peningkatan motivasi 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
bagi para pelajar yakni bisa dapat diperoleh dari 
dalam diri invididu atau juga bisa didapatkan dari 
faktor luar individu. Jadi, dalam melakukan 
peningkatan pada motivasi dibutuhkan aspek pada 
upaya dan usaha dari berbagai sumber bisa dari 
teman,lingkungan,guru,keluarga, dan juga konselor 
untuk memperoleh hasil serta prestas belajar 
maksimal. Dibawah ini merupakan cara dan upaya-
upaya dalam menumbuhkan atau meningkatkan 
motivasi pada seseorang. 
1) Melakukan identifikasi terkait indikator-
indikator pada motivasi dapat berupa 
intensitas,frekuensi,durasi pada tujuan 
kegiatan serta keteladanan, dan juga 
kemampuan untuk berhadapan dengan 
kusulitan pada perolehan pencapaian tujuan, 
usaha dan pengorbanan dalam memperoleh 
pencapaian atas apa yang ditujukan. 
Tngkatan pada prestasi, aspirasi serta pada 
                                                          
36
 N Fauziyatun nur, “FAKTOR-FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI 
RENDAHNYA MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IX SMP NEGERI 22 
SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014”skripsi,JURUSAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




mengelola sikapnya pada sasaran dalam 
kegiatan.37 
2) Dari pihak guru juga dapat meningkatkan 
motivasi pada muridnya yakni bisa berupa 
memberikan hadiah, memberi ulangan, 
kompetensi, menginformasikan dari hasil 
dan memberi pujian, ataupun hukuman serta 
meningkatkan hasrat dalam minat belajar 
deengan melihat pada tujuan.38 
3) Pahaam pada tujuan paraktis, memiliki 
pribadi yang optimis,belajar dari 
pengalaman, tidak membuat suasa menjadi 
menoton atau membosankan. Aktif dalam 
pembelajaran selalu memberikan respon 
ketika proses pembelajaran dapat berupa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ditanyakan.39 
e. Indikator rendahnya motivasi belajar 
Beberapa contoh kebiasaan belajar siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang rendah sebagai 
berikut.  
1. Kebiasaan siswa yang sering tidak mengerjakan 
PR. Saat siswa merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan PR mereka lebih suka melihat 
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pekerjaan teman sekelas daripada 
mengerjakannya sendiri.  
2. Sifat pasif saat pembelajaran berlangsung. Saat 
siswa tidak memahami materi yang disampaikan 
guru mereka cenderung pasif dan tidak aktif 
bertanya kepada guru.  
3. Malas meninjau ulang materi serta sistem kebut 
semalam. Setelah selesai pembelajaran dikelas 
siswa tidak meninjau ulang materi yang telah 
disampaikan guru dan hanya belajar saat akan 
diadakan ulangan harian atau ujian semester. 
4. Sepintas memang belajar ketika ada ujian masih 
terbilang lebih baik daripada tidak belajar sama 
sekali. Namun, tetap saja hal itu adalah hal yang 
buruk. Idealnya, siswa jauh-jauh hari 
mempersiapkan segala sesuatu untuk 
menghadapi ujian. Belajar ketika ada ujian atau 
biasa disebut sistem kebut semalam atau SKS 
menyebabkan kualitas belajar yang tidak baik.
40
 
f. Indikator tingginya motivasi belajar 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
yang tinggi dapat dilihat dari indikasi tersebut 
dibawah ini : 
1. Bertanya kepada guru atau peserta didik lain  
2. Mengajukan pendapat atau komentar kepada 
guru atau peserta didik  
3. Diskusi atau memecahkan masalah  
4. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru  
5. Membuat kesimpulan sendiri tentang pelajaran 
yang diterima  
                                                          
40
 Ahmad Ainur Rohman , Sayyidatul Karimah, “FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI RENDAHNYA MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS XI”, 1.UIN 




6. Memberikan contoh yang baik  
7. Dapat memecahkan masalah dengan tepat  
8. Ada usaha dan motivasi untuk mempelajari 
bahan pelajaran yang diberikan oleh guru  
9. Bisa bekerja sama dan berhubungan dengan 
peserta didik lain  
10. Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru pada akhir pelajaran.
41
 
Umumnya dari berbagai macam indikator-
indikator dapat dipakai untuk mengukur motivasi 
dalam belajar. Pada hakikatnya motivasi belajar 
yakni suatu dorongan entah itu dorongan eksternal 
maupun dorongan internal yang ada pada para 
pelajar yang lagi belajar untuk melakukan 
perubahan pada perilakunya. Berikut ini yang 




1) Memiliki penghargaan didalam belajar 
2) Memiliki keinginan dan kemauan untuk 
berhasil 
3) Memiliki cita-cita pada masa mendatang 
4) Memiliki dorongan dan kebutuhan didalam 
belajar 
5) Memiliki kegiatan belajar yang menarik 
tidak monoton 
6) Memiliki lingkungan saat belajar yang 
bersuasana tenang kondusif, hingga sangat 
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mungkin para pelajar bisa belajar dengan 
baik dan tenang. 
Motivasi merupakan bagai arah pada suatu tingkah 
laku dan intensitas yang berhubungan pada pilihan yang 
dibikin oleh individu dalam menhindari dan melakukan 
tugas-tugas dan juga memberikan pemberitahuan melalui 
dengan menunjukkan pada upaya apa yang 
dikerjakan.Salah satu indikator dari motivasi belajar yaki 
pada Usaha atau upaya. dan juga pada motivasi belajar 
dapat ditentukan sebab-sebab sebagai berikut ini yakni:
43
 
1) Pada tingkat relevansci dalam pembelajaran kepada 
kebutuhan siswa. 
2) Pada rasa tingkat kepuasan dari siswa kepada proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
3) Pada tingkat konsentrasi dan perhatian siswa kepada 
pelajaran  
4) Pada aspek keyakinan yang ada pada diri siswa dalam 
menjawab atau mengerjakan tugas-tugas yang didapat. 
Dan motivasi merupakan keadaan dari fsikologis serta 
fisiologis yang memeberikan dorongan untuk 
melaksanakan kegiatan khusus dengan tujuan agar 
dapat menggapai tujuan yang diinginkan.44 
3. Terapi Self Management untuk Mengatasi Rendahnya 
Motivasi Belajar  
Motivasi yakni merupakan gejala dari kondisi 
psikologis berupa dorongan yang muncul didalam diri 
individu untuk mengerjakan suatu tindakan sesuai 
dengan tujuan yang ingin di raih, hal itu bisa disadari 
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mauapun tidak disadari oleh individu. Sedangkan dalam 
motivasi belajar yakni berupa dorongan pada siswa atau 
pelajar pada saat belajar untuk merencanakan 
menyusun melakukan perubahan pada perilaku, 
dorongan tersebut bisa berasal dari dalam diri individu 
itu sendiri atau dorongan dari luar. dengan indikator-
indikator yang sangat mensuport itulah yang menjadi 
faktor atau peran yang sangat berpengaruh pada 




Jika siswa dapat mengerti dari tujuan belajar 
sangat memungkinkan siswa itu menjadi mendapatkan 
atau termotivasi belajardan akan tercapai tujuan-tujuan 
belajar dengan maksimal, namun jika motivasi belajar 
rendah maka tujuan-tujuan dalam belajar hasilnya akan 
tidak maksimal. 
Oleh karena itu, pada rendahnya motivasi 
belajar yakni termasuk kedalam salah satu masalah 
yang dihadapi pada proses belajar yang bisa diatasi 
menggunakan terapi self management alasannya karena 
masalah ini mengganggu pada pengembangan potensi 
pada diri dan perilaku ini tidak berhubungan dengan 
orang. 
Kemudian motivasi merupakan dorongan yang 
ada pada diri seseorang yang dapat disesuaiakan dengan 
amanah tanggung jawab yang ada pada dalam diri. 
seesorang memperoleh kesempatan dalam mengaur 
dirinya menggunakan cara atau strategi-strategi yang di 
susun dengan disesuaikan dengan keadaan dari idividu 
itu sendiri yang bertanggung jawab pada hasil 
keberhasil juga berada pada individu itu sendiri. 
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Dengan menggunakan teknik self management 
ini merupakan suatu upaya dalam meningkatkan 
motivasi belajar dengan memberikan arahan 
membangkitkan semangat belajar, tekun dalam 
belajar,besikap optimis,disiplin dalam belajar dan 
dengan mengkombinasikan sedikit pendekatan pada 
aspek spiritual. Oleh karena itu dalam mengatasi 
rendahnya motivasi belajar pada para pelajar 
dibutuhkan teknik self management sebagai upaya 
mengatasi masalah tersebut. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Fajriani,NurJanah dan Desi Loviana. “self 
management untuk meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa : studi kasus di SMA Negeri 5 banda 
aceh” jurnal Ilmiah Counsellia, Vol. 6 No. 2, 
November 2016. 
2. Dinia Ulfa, “Meningkatkan Tanggung Jawab 
Belajar dengan Layanan Konseling Individual 
Berbasis Self Management pada Siswa Kelas XI di 
SMK Negeri 1 Pemalang Tahun Pelajaran 
2013/2014” (2014) Skripsi, Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 
3. Linda Ayu Lestari, “Bimbingan Konseling Islam 
Melalui Teknik Self Management untuk 
Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar pada 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya” (2019), 
Skripsi, Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
4. Qurrotu A’yunin “Konseling islam dengan teknik 
self management untuk mengatasi renahnya 
motivasi belajar siswi kelas x madrasah aliyah nurul 




(2018) skripsi Prodi bimbingan konseling islam 
Fakultas dakwah dan komunikasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
5. Anik Supriyati “upaya meningkatkan self 
management dalam belajar melalui layanan 
bimbingan kelompok pada siswa kelas viiid di smpn 
i jakenan pati”(2013) skripsi prodi  bimbingan dan 
konseling fakultas ilmu pendidikan universitas 
negeri semarang. 
6. Sarifah Aisiyah, “Bimbingan Konseling Islam 
dengan Pendekatan Behavior Teknik Self 
Management dalam Menangani Siswa yang 
Kecanduan Game Online” (2019), Skripsi, Prodi 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

























A. Pendekatan dan jenis penelitian 
Pada penelitian ini selanjutnya akan mengkaji 
dan tentunya juga mendeskripsikan tentang teknik 
self managementdalam mengatasi masalah pelajar 
yakni rendahnya motivasi belajar dimasa pandemi 
covid-19 pada pelajar yang ada di wilayah 
surabaya. Maka Peneliti memutuskan untuk 
menggunakan pendekatan pada penelitian kualitatif 
karena peneliti melakukan penelitian yang 
memiliki tujuan yakni memahami fenomena yang 
terjadi dan yang sedang dirasakan oleh subjek yaitu 
dengan metode mendeskripsikannya kedalam 
format berupa bahasa serta kata-kata. Dengan 
memanfaatkan dari macam-macam metode ilmiah 
kepada kejadian yang alamiah.
46
 
Dan pada jenis penelitian yang dipakai ini 
yakni jenis penelitian study kasus. Yang dimana 
jenis penelitian study kasusus peneliti mengamati 
dengan teliti tentang suatu peristiwa,suatu 
proses,siatu kegiatan,serta suatu program pada 
idividu ataupun kelompok.  
Peneliti menyaring serta mengumpulkan data-
data dan informasi dari macam-macam sumber 
yang dilakukan secara teliti,cermat serta lengkap 
dalam mencari informasi, dan juga memakai dari 
bermacam-macam prosedur dalam mengumpulkan 
data-datanya. Kasus-kasus dibatasi oleh aktivitas 
dan waktu. 
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B. Lokasi Penelitian 
Pada Penelitian ini yakni berlokasi dirumah 
konseli yang berada di kecamatan pakal,kelurahan 
babat jerawat,kota surabaya,jawa timur 
C. Jenis dan sumber data 
1. jenis data 
a. Data primer  
Data primer yakni merupakan data-data yang 
didapatkan secara langsung misalnya melalui 
kegiatan secara langsung melakukan wawancara 
kepada subjek penelitian dan juga tidak lupa 
dengan menggunakan media atau alat bantu 
dalam mengambil datanya atau mencari 
informasi baik itu dari subjek dan dari pihak 
yang lain dijadikan sumber memperoleh 
informasi.
47
Dalam hal ini, data primer diperoleh 
dari wawancara secara langsung kepada konseli 
serta ibunya, meliputi permasalahan konseli, 
kondisi ekonomi, dan kehidupan sehari-hari 
konseli. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yakni merupakan data yang 
diperoleh dari bahan kepustakaan.
48
Data ini 
diperoleh dari sumber kedua sebagai melengkapi 
data primer. Kmudian Dalam hal ini data 
sekunder berupa lokasi penelitian serta teori-
teori yang dibutuhkan dalam penelitian seperti 
                                                          
47
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 
hal. 91. 
48
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. 




tenik self management,dan juga tentang motivasi 
belajar. 
3. sumber data 
a. data primer 
Sumber data primer yakni merupakan 
sumber data yang diutamakan pada penelitian 
karena sumber data primer ada hasil dari setelah 
melakukan observasi kepada suatu 
peristiwa,kejadian,kegiatan yang di observasi. 
Pada sumber data kali ini didapatkan dari 
sumber konseli sendiri secara langsung dan hasil 
dari pengujian data primer bisa diperoleh dari 
observasi dan survey. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data 
pendukung yang digunakan unutk melengkapi 
informasi dari sumber data primer. Dalam hal ini 
diperoleh dari ibu dan tante dari konseli, serta 
buku dan sumber literasi terkait untuk 
melengkapi kajian penelitian. 
D. Tahap-Tahap pada penelitian 
1. Tahap pra lapangan  
Pada tahap pra lapangan ini yakni merupakan 
tahap awalan, tahap sebelum terjun kelapangan 
atau lokasi penelitian. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan apa saja yang akan dibutuhkan 
dalam penelitian.  
Pada tahap ini berisikan tentang persiapan 
dalam penyusunan gambaran dalam penelitian 
seperti memilih subjek dan memilih informan 
yang akan dimanfaatkan dalam memperoleh 




tempat lokasi penelitian yang akan dilakukan dan 
juga untuk mempersiapkan persoalan dalam 
lapangan dan perlengkapan dalam penelitian 
sebab hal-hal tersebut dipakai peneliti guna 
mendapatkan deskrispi secara menyeluruh 
mengenai objek penelitian dan selanjutnya 
mendapatkan hasil perencanaan penelitian untuk 
peneliti selanjutnya. 
a. menyusun rencana penelitian 
peneliti sebaiknya menyusun terlebih dahulu 
yaknik rancangan yang akan dikerjakannya 
sebagai acuan dalam penelitiannya, 
menentukan apa saja yang akan diteliti ketika 
dilapangan, dan memahami fenomena 
dilapangan, yang kemudian setelehnya dari 
fenomena dilapangan kemudian dibuat atau 
dijadikan latar belakang masalah,rumusan 
masalah, tujuan, serta manfaat dari 
penelitiannya. 
b. menentukan lokasi penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat 
penelitian yakni di rumah konseli yang berada 
di kota surabaya dengan mempertimbangkan, 
keterbatasan waktu dan biaya. 
c. mengurus surat perizinan 
dan setelah menentukan lokasi penelitian 
peneliti mengurus surat dari pihak kampus 
peneliti berasal dan juga dengan meminta 
perizinan dari konseli dan keluarga. 
d. menyiapkan perlengkapan penelitian 
sebelum meneliti, peneliti menyiapkan 
perlengkapan-perlengkapan yang akan 
dibutuhkan selama melakukan penelitian 




dokumentasi alat-alat tersebut nantinya akan 
sangat membantu selama peneliti melakukan 
penelitian. 
e. mengamati dan menilai keadaan 
lingkungan  
tujuan dati mengatami dan menilai keadaan 
lingkungan ini yaki agar peneliti dalam 
mengatahu keadaan lingkungan yang dijadikan 
tempat penelitian, dan peneliti mengumpulkan 
data-data yang ada dari lapangan 
f. menentukan dan memanfaatkan 
informasi 
informan yakni orang yang dimanfaaftkan oleh 
peneliti untuk memperoleh informasi dari 
fenomena yang diteliti. Informan dalam 
penelitian ini ialah ibu konseli. Pemilihan dan 
pemanfaatan informan sangat dibutuhkan 
dikarenakan dari informan peneliti lebih 
mudah dalam melaksankan penelitian. 
g. etika penelitian  
penelitian dilakukan dirumah konseli,peneliti 
harus memiliki etika yang bagus saat penelitian 
bersikap sopan dan harus memiliki tata krama. 
2. Tahap pekerjaan Lapangan 
Pada tahap pekerjaan lapangan ini yakni pada 
peneliti mempersiapkan diri dalam memasuki 
tahap penelitian dan memahami tentang 
penelitiannya dan juga mencari kemudian 
mengumpulkan data-data yang sudah 
didapatkannya dilapangan. Peneliti juga 
melakukan pendalaman permasalahan tentang apa 
yang diteliti yakni melalui cara dengan 




baik yang dari wawancara serta hasil obsrvasi 
yang sudah dikerjakan. 
4. Tahap analisi data 
Pada tahap analisis data ini dengan melakukan 
analisi dari data yang sudah diperoleh dilapangan 
semuanya yakni data hasil dari observasi, 
wawancara, pengamatan dalam penerapan teknik 
self management pada konseli dengan analisi 
yang dikerjakan berupa deskriptif komparatif, 
ialah dengan melakukan perbandingan pada 
kondisi konseli sebelum dan sesudah pelaksanaan 
terapi self management. 
E. Teknik pengumpulan data  
Pada penelitian kualitatif ini yakni pada peneliti 
sendiri yang menjadi alat atau instrumen pada 
penelitia. Dan teknik-teknik dalam melakukan 
pengumpulan data-data yang dipakai yakni berikut 
ini: 
1) Obsevasi 
Observasi yakni pengamatan dalam 
penelitian yang tersusun kepada keadan 
konseli,gejala dari konseli, dan juga aktifitas 
dari konseli. Observasi ini dengan melakukan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan 
peneliti juga pernah melakukan observasi 
secara diam-diam tanpa sepengetahuan 
konseli bahwa peneliti sedang melakukan 
observasi. Tujuannya dari observasi ini yakni 
mencari,menggali lebih dalam secara lengkap 
tterhadap yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2) Wawancara  
Wawancara ialah merupakan metode dalam 
mengumpulka data-data yang dilaksanakan 




pihak yang terakait dalam penelitian 
komunikasinya dapat berupa tanya jawab 
dalam wawancara ini memiliki tujuan agar 
mengetahui subjek secara mendalam, dan 
mengetahui jawaban dari 
subjek,perasaan,permasalahan,orang tua dan 
lain-lainnya. Wawancara pada penelitian ini 
dilaksanakan untuk mencari data dan 
informasi dari pihak: 
1. Konseli: tentang sebab-sebab konseli 
mengalami motivasi belajar yang rendah. 
2. Ibu konseli: tentang kondisi proses belajar 
konseli 
3).  Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian yakni bisa 
berupa foto, catatan wawancara, dan juga 
bisa berupa catatan harian dari konseli. 
F. Teknik validitas instrumen penelitian 
Data yang dapat dipercaya dan dianggap sah jika 
mempunyai tingkat cdredibility(kepercayaan) maka 
dari itu peneliti melaksanakan lagi meninjau 
kembali data-data yang sudah didapatkan yakni 
menggunakan metode-metode dibawah ini yang 
meliputi: 
a. Perpanjangan pengamatan 
Dengan metode perpanjangan pengamatan 
ini menjadikan peneliti lebih dekat antara 
peneliti dan subjek serta informan yang lain 
karena peneliti turun kembali kedalam lapangan 
untuk mencari informasi melaksanakan 
pengamatan lagi, jika peneliti lebih dekat lagi 
maka akan menimbulkan perasaan dekat antara 
informan dengan peneliti sehingga peneliti lebih 




b. Meningkatan ketekunan 
Selanjutnya yakni dengan menggunakan 
metode dengan meningkatkan ketekunan peneliti 
lebih memfokuskan diri saat melaksanakan 
pengamatan,observasi  gunanya yakni agar 
memastikan data yang ada dan urutan peristiwa 
yang diamati selama turun kedalam lapangan. 
c. Triangulasi 
Dan selanjutnya ada metode triangulasi 
untuk mengecek keabsahan dari data-data. 
Metode triangluasi yakni merupakan suatu cara 
dalam melakukan pemeriksaan data yang 
diperoleh dari informan melalui macam-macam 
bentuk. Bentuknya ada triangulasi waktu dan 
juga ada trinagulasi pengumpulan data. 
G. Teknik analisis data 
Teknik analisis data ialah setelah 
mendapatkan data dari turun lapangan mulai 
wawancara,observasi,dokumentasi serta catatan-
catatan yang ada pada lapangan kemudian disusun 
secara sistematis. Yakni berupa membuat 
rangkuman atau kesimpulan secara jelas agar hasil 




Pada penelitian ini menggunakan penelitian 
dengan teknik analisis deskripstip kualitafif yakni 
dengan menjabarkan,mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena yang diteliti berupa 
kata-kata dan menjelaskan keadaan objek pada saat 
ini dengan melihat fakta yang ada pada objek apa 
adanya. Analisis yang buat yakni bertujuan agar 
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dapat mengetahui proses terapi Self Management 
untukmengatasi rendahnya motivasi belajar di masa 
pandemi covid-19 pada pelajar di surabaya serta 
hasil dari proses terapi Self Management untuk 
mengatasi rendahnya motivasi belajar di masa 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi 
Jawa Timur yang terletak antara 07°9' s.d 07°21' 
Lintang Selatan dan 112°36' s.d 112°54' Bujur 
Timur.  
Luas wilayah Kota Surabaya seluruhnya 
kurang lebih 326,36 km2 yang terbagi dalam 31 
Kecamatan dan 154 Desa/Kelurahan. Batas 
wilayah Kota Surabaya yaitu batas sebelah utara 
adalah Laut Jawa dan Selat Madura, batas sebelah 
selatan merupakan Kabupaten Sidoarjo, batas 
sebelah barat merupakan Kabupaten Gresik, serta 
batas sebelah timur adalah Selat Madura. 
 Secara topografi, sebagian besar wilayah Kota 
Surabaya merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut pada 
kemiringan kurang dari 3 persen. Wilayah barat 
Kota Surabaya memiliki kemiringan sebesar 
12,77 persen dan sebelah selatan sebesar 6,52 
persen. Kedua wilayah tersebut merupakan daerah 
perbukitan landai dengan ketinggian 25-50 meter 
di atas permukaan laut dan pada kemiringan 5-15 
persen.
50
 Lebih tepatnya lokasi penelitian ini 
berada di kota surabaya bagian barat. Wilayah 
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Surabaya Barat meliputi 7 (tujuh) wilayah 
kecamatan, yaitu: 
 Kecamatan Tandes 
 Kecamatan Asemworo 
 Kecamatan Sukomanggal 
 Kecamatan Benowo 
 Kecamatan Pakal 
 Kecamatan Lakarsantri 
 Kecamatan Sambikerep 
lokasi penelitian yaitu surabaya barat 
kecamatan pakal,yakni sebuah kecamatan yang 
berada di wilayah pakal dan kelurahannya berada 
di kelurahan babat jerawat merupakan sebuah 
kelurahan di wilayah Kecamatan Pakal, Kota 
Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 
4.1 Tabel Batas wilayah kota Surabaya 
Timur Selat Madura 
Utara Selat Madura 
Selatan Kabupaten Sidoarjo 
Barat Kabupaten Gresik 
Fasilitas pendidikan kota Surabaya Sebagai kota 
pendidikan, Kota Surabaya telah menyediakan sarana 
dan prasarana pendidikan yang memadai, meliputi 
tingkat pendidikan dasar, menengah dan pendidikan 
tinggi. Hampir di semua bidang ilmu pengetahuan 
dengan tingkat strata dari akademi dan politeknik, dari 
S-0, S-1, S-2 hingga S-3, dapat ditemukan di lembaga 
pendidikan di Surabaya. Perguruan tinggi yang ada di 
Surabaya, tidak saja mampu menampung mahasiswa 
yang berasal dari Kota Surabaya, namun juga 
mahasiswa yang berasal dari daerahdaerah lain di 
Indonesia. Keberadaan Perguruan Tinggi Swasta 




Surabaya. Bahkan beberapa PTS telah berkembang 
dengan sangat pesat, dan mampu berprestasi, seperti 
halnya pada Perguruan Tinggi Negeri. Surabaya juga 
memiliki sejumlah lembaga pendidikan praktis yang 
sifatnya non formal (dalam bentuk kursus-kursus 
singkat) yang dibuka dalam rangka memenuhi 
permintaan pasar kerja atas kebutuhan tenaga madya 
di pelbagai bidang yang siap pakai, seperti di bidang 
bahasa Inggris, komputer, sekretaris, elektronik, 
perbengkelan, kelistrikan, perhotelan. Jumlah sekolah 




4.2Tabel fasilitas pendidikan kota Surabaya 







2. Sekolah dasar 1.250 255.296 
3. SLTP 344 106.186 
4. SLTA 249 118.185 
5. Perguruan tinggi   
 ● Negeri 5 68.435 
 ●Swasta 24 110.586 
 ●Institut 4 8.178 
 ●Sekolah tinggi 23 16.059 
 ●Akademi 10 243 
 Jumlah  3.014 747.369 
 
2. Deskripsi Konselor 
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Konselor yakni seorang mahasiwa 
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, dari 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan komunikasi uinsa. Peneliti juga 
merupakan konselor yang membantu konseli untuk 
membantu mengatasi masalah rendahnya motivasi 
belajar pada klien. 
a. Identitas konselor 
Nama   : Febry Eka Wulandari 
Tempat,Tanggal Lahir: Gresik,24 Februari 1999 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   :Sendang bulu rt4 rw5 
Agama   : Islam 
Hobi   : Bersepeda 
Cita-Cita   : guru 
b. Riwayat Pendidikan konselor 
TK  : Tk Kyai Rodliyah 
SD : SD Kyai Rodliyah 
SMP : Mtsn 3 Surabaya 
SMA : SMAN 13 Surabaya 
Pada saat ini sedang menempuh pendidikan 
sarjana-1 (S-1) di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya program studi 
Bimbingan dan Konseling Islam dari angkatan 
2017. 
c. Pengalaman konselor  
Konselor telah menempuh beberapa mata 
kuliah di antaranya teori dan teknik konseling, 
konseling psikoterapi,psikologi klinis, konseling 
pesantren,konseling qur’ani, appraisal konseling, 
dan lain lainnya.Konselor juga melakukan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
bertempat di Yayasan Himmatun Ayyat 




melaksanakan beberapa konseling individual 
dan kelompok berupa pendampingan belajar di 
yayasan, Masalah-masalah yang ditanagani 
konselor biasanya meliputi masalah individu, 
pergaulan dengan teman sebaya, dan 
sebagainya. 
Dan juga konselor sudah pernah 
melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Tegalsari kota surabaya selama 1 bulan. 
Pengalaman ini merupakansebagai acuan 
konselor untuk menunjang penelitian. berbagai 
pengalaman yang telah di dapat oleh konselor 
selama kuliah tersebut dijadikan konselor 
sebagai pedoman untuk melakukan penelitian 
skripsi ini agar keahlian dari konselor dapat 
menjadi lebih berkembang lagi kedepannya. 
3. Deskripsi Konseli 
Konseli yakni merupakan orang yang 
sedang mengalami atau mendapatkan masalah 
dalam hidupnya entah masalah dalam 
lingkungannya ataupun masalah yang ada pada 
dirinya. Dan konseli membutuhkan 
pendampingan atau memerlukan bantuan dalam 
mengatasi masalah yang sedang dialaminya 
yakni dengan melakukan kegiatan konseling. 
Konselor mendeskripsikan tentang profil konseli 
meliputi identitas konseli,latar belakang 
keluarga konseli,latar belakang keagamaan dari 
konseli, keadaan ekonomi konseli. 
a. Profil konseli 
Nama       : mawar (nama samaran) 
Tanggal lahir      : 26 Agustus 2005 
Alamat  :kecamatan pakal, kelurahan 




Jenis kelamin     : perempuan 
Agama      : islam 
Suku bangsa     : Indonesia 
Hobi       : membaca watpad dan berfoto 
Cita-cita     : Penulis 
Tinggi badan     : 157 cm 
Berat Badan        : 49 kg 
b. Riwayat Pendidikan konseli 
a. TK : Tk Kyai Rodliyah 
b. SD : SD Kyai Rodliyah 
c. SMP : Mtsn 4 Surabaya 
c. Latar belakang konseli 
1. Latar belakang ekonomi 
Konseli berasal dari keluarga yang 
dikatakan masuk kategori keluarga yang 
sederhana, ayah konseli merupakan satpam di 
salah satu komplek perumahan yang ada di 
wilayah bukit palma kota surabaya barat,jadi 
pekerjaan ayahnya sebagai satpam settiap 
harinya bekerja kalau shif pagi kerja dari jam 
07:00 sampai dengan pukul 19:00 dan bila shif 
malam maka ayahnya bekerja dari pukul 19:00 
sampai dengan pukul 07:00. dan ibunya 
seorang petani dan juga sebagai ibu rumah 
tangga.  
2. Latar belakang keluarga  
Konseli merupakan anak terakhir dari dua 
saudara. Ayah dan ibu konseli memiliki 
riwayat pendidikan tamat SD (sekolah dasar). 
Ayahnya bekerja sebagai satpam dan ibunya 
yang mengurus sawah dan juga sebagai ibu 
rumah tangga tentunya yang ngurus keadaan 
dirumah. 




Konseli ialah seorang dengan agama islam, 
keluarganya pun keseluruhan beragama 
islam, tidak ada yang beragama lain dalam 
keluarganya, semuanya beragama islam. 
Maka dari itu konseli mulai kecil dan 
dibesarkan dari lingkungan keluarganya 
yang beragama islam dan pada saat sekolah 
dati TK pun sudah dimasukkan ke dalam 
sekolah islam, sampai pada SD,SMP dan 
sekarang SMA juga bersekolah disekolahan 
islam. Dari lingkungan keluarga dan tempat 
tinggalnya menjalankan aktifitas rutinan 
keagamaan seperti tahlil,diba’an, sholat 
berjama’ah,manakiban yang dilakukan pada 
keluarga dan juga lingkungan tempat 
tinggalnya. 
dari kecil, konseli dibesarkan dalam 
keadaan beragama Islam.msemua keluarga 
konseli juga beragama Islam, sehingga mulai 
dari pendidikan mulai Tk sudah dimasukkan ke 
dalam sekolah islam. kegiatan keagamaan 
seperti shalat jama’ah, tahlil, serta kajian 
keislaman masih berjalan di keluarganya. 
Konseli melaksanakan sholat lima waktu, 
dan sejak kecil juga sudah di ajarkan mengaji, 
karena dari kecil konseli sudah di masukkan 
orang tuanya di salah satu TPQ yang dekat 
dengan rumahnya, waktu kecil setiap sore 
konseli mengaji di tpq tersebut. Dan konseli 
dari TK,SD dan SMP selalu sekolah di sekolah 
islam sehingga pelajaran agamanya lumayan 
bagus. 




Masalah adalah cobaan yang dialami setiap 
individu, masalah yang muncul biasanya banyak 
terjadi dikarenakan ketidak sesuian antara 
kenyataan dengan apa yang diharapakan oleh 
sesorang. Dan dari itu tergantung pada 
seseorang tersebut apakah ia dapat menerimanya 
kenyataan yang ada atau tidak, ada beberapa 
individu yang sedang mendapatkan masalah 
membuat ia terbebani mulai dari mentalnya, 
keadaan psikisnya dan juga pikirannya dan yang 
paling sering ialah masalah berkaitan dengan 
tigkah lakunya pada kehidupan sehari-hari.  
Dari macam-macam sifat yang dimiliki oleh 
tiap individu ada seseorang yang dapat 
menyelesaikan masalahnya dengan sendiri da 
ada juga seseorang yang tidak dapat 
menyelesaikan masalah pada dirinya dan 
membutuhkan bantuan dari pihak lain atau orang 
lain untuk mengatasi masalahnya tersebut. 
Konseli merupakan seorang pelajar atau 
siswa di salah satu SMA yang ada di surabaya, 
permasalahan yang sedang di alami ialah pada 
proses belajarnya. Mawar(nama samaran) 
berusia 15 tahun sekarang duduk di kls X dia 
merupakan siswi baru atau tingkat awal di SMA. 
awalnya konseli setelah lulus dari smp ingin 
melanjutkan sekolah ke SMA Negeri yaitu 
merupakan keinginannya namun konseli gagal, 
konseli tidak dapat masuk atau lolos dari 
berbagai macam jalur yang konseli ikuti pada 
masa covid-19 yaitu konseli mengikuti jalur 




untuk mencapai keinginannya bersekolah di sma 
negeri menjadikan konseli merasa kecewa.
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Kemudian akhirnya konseli memutuskan 
untuk bersekolah di sekolahannya yang sekarang 
memilih jurusan IPS. konseli mulai bersekolah 
ketika sudah mulai tahun ajaran baru namun 
berbasis online karena peraturan dari pemerintah 
dikarenakan adanya wabah covid-19. 
singkat cerita konseli menceritakan masalah 
yang konseli alami kepada konselor 
setelahmelewati dari waktu ke waktu di jurusan 
IPS, konseli merasa dan menyadari bahwaada 
salah satu pelajaran yang dirasa sulit olehkonseli 
yaitu pelajaran geografi, konseli menceritakan 
bahwa konseli sering putus asa terhadap 
pelajaran geografi karena sulit dipahami, 
Akibatnya konseli mengaku langsung acuh tak 
acuh dan bodo amat terhadap materi yang 
sedang ia pelajari atau yang disampaikan oleh 
gurunya. Konseli juga menceritakan bahwa saat 
saat guru menjelaskan konseli sering membuka 
aplikasi-aplikasi lain saat proses pembelajaran 
seperti instagram,wathpad dan aplikasi-aplikasi 
lainnya yang menjadikan konseli tidak fokus 
terhadap pelajaran. Dan juga konseli mengakui 
bahwa ia tidak pernah membaca buku 
pelajarannya.
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Jika ada kesusahan memahami 
pelajaran konseli mudah putus asa tidak ada 
usaha untuk bertanya kepada gurunya tentang 
materinya. 
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 Hasil wawancara kepada konseli yang dilakukan peneliti pada 19 agustus 
2020 
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b. Penyajian data  
Pada bagian ini, akan disajikan data yang 
didapatkan yang bersumber dari lapangan 
peneliti memfokuskan pada 2 aspek penelitian 
yakni: 
1. Proses Pelaksanaan Self Management untuk 
Mengatasi Rendahnya Motivasi Belajar pada 
pelajar di surabaya 
Adapun proses dalam teknik self 
management mempunyai dan terdiri dari 
beberapa langkah dalam prosesnya, stategi yang 
akan dilaksanakan yakni yang telah ditetapkan 
oleh konseli dan memunculkan bebarpa 
langkah-langkah yang lain yang dilalui konseli. 
Gambaran umum dari proses pelaksanaan 
konseling dengan menggunakan teknik self 
management yakni sebagai berikut. 
a. Identifikasi masalah 
Identifikasi ialah suatu tahapan awal sebagai 
langkah untuk mengetahui gejala-gejala serta 
permasalahan yang ada pada konseli. Dalam 
langkah ini untuk menggali dan mengetahui 
permasalahan pada diri konseli yakni dengan 
konselor melaksanakan wawancara dan juga 
konselor melakukan observasi kepada konseli 
sendiri dan kepada ibu dari konseli. 
1). Data yang bersumber dari konseli 
Identifikasi dilakukan terhadap konseli 
sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. 
Konseli menyadari bahwa dirinya sebagai 
seorang pelajar SMA dari jurusan Ips mengalami 
kesulitan terhadap pelajaran pokok dalam jurusan 




Konselor membangun hubungan dengan 
konseli dengan tujuan agar konseli merasa aman 
dan percaya, selanjutnya konseli sudah mulai 
mengungkapkan apa saja yang menjadi hambatan-
hambatannya serta masalah yanh sedang 
dihadapinya didalam proes belajarnya. 
Kemudian Konseli mengungkapkan bahwa ia 
dulu setelah lulus SMP memiliki keinginan untuk 
melanjutkan sekolah ke SMA negeri namun setelah 
mengikuti berbagai macam jalur yaitu zonasi dan 
juga rata-rata nilai rapot konseli gagal mewujudkan 
keinginannya. Akhirnya konseli memilih 
bersekolah ke sekolah swasta pilihannya sendiri 
dan juga rekomendasi dari orang tuanya. Dan 
kemudian konseli Memilih untuk masuk ke Jurusan 
ips dari pada jurusan IPA karena di jurusan IPA 
ada pelajaran biologi,kimia,matematika minat, 
yang menurutnya sulit akhirnya konseli 
memutuskan untuk memilih jurusan ipskarena 
konseli merasa ia cocoknya memang di jurusan 
IPS.kemudian setelah dijalani ternyata konseli 
merasa kesulitahan dan menyadari bahwa ada salah 
satu pelajaran yang dirasa sulit oleh konseli yaitu 
pelajaran geografi,konseli mengira bahwa pelajaran 
geografi bakalan sama seperti pelajaran geografi 
ips di smp, namun menurut konseli pelajaran 
geografi di SMA lebih sulit, lalu seiring dengan 
berjalannya waktu atas rasa kekesalannya tetap 
sulit memahami pelajaran geografi akhirnya 
konseli menjadi malas untuk belajar, dan sering 
merasa putus asa dan pata semangat dalam belajar, 
nilai pelajaran geografinya dibawah rata-rata dan 
konseli mengatakan bahwa pelajaran daring 




mengungkapkan bahwa ia juga sering tidak fokus 
saat pelajaran,ketika pelajaran melalui goggle meet 
pada saat guru menjelaskan materi ia jarang 
mendengarkan. 
2) data yang bersumber dari ibu konseli 
Sumber data kedua selain konseli adalah dari 
ibu kandungnya. Ibunya yang lebih sering berada di 
rumah bersama konseli Jadi ibunya mengetahui 
keseharian konseli selama dirumah. Menurut 
keterangan ibunya mawar itu anak yang periang dan 
suka bergurau dan sering membantu pekerjaan 
rumah dan kesehariannya di rumah dari pagi sampe 
siang mengikuti sekolah daring, dan menurut ibunya 
mawar pernah mengeluh soal pelajaran geografi 
yang dirasa sulit baginya. Dan ibunya juga 
mengatakan jarang melihat mawar belajar atau 
membaca-baca buku pelajaran dan ibunya sudah 
pernah menegurnya agar belajar meskipun jarang-
jarang menegurnya. 
Dari wawancara dan obsrvasi pada tahap 
identifikasi masalah, muncul beberapa gejala bahwa 
konseli memiliki motivasi belajar yang rendah 
yakni: 
1) semangat belajarnya menurun  
2) mudah putus aa terhadap pelajaran yang 
dirasa sulit  
3) tidak fokus saat pelajaran  
b. Diagnosis 
Setelah melakukan identifikasi masalah, 
kosnelor melakukan diagnosis berdasarakan hasil 
identifikasi masalah yang dilakukan. Diagnosis 
dilakukan dengan tujuan agar dapat menetapkan 





Berdasarkan data dari identifikasi 
masalah,konselor menetapkan masalah yang 
dihadapi konseli yakni rendahnya motivasi 
belajar,hal ini disebabkan karena: 
1. Latar belakang pendidikan sebelum masuk 
ke SMA ialah SMP yang notabene pelajaran 
ips belum se spesifik  di SMA 
2. Metode belajar daring yang menurutnya 
biasa aja tidak terlalu menarik 
3. Terlalu sering bermain gadget 
c. Prognosis 
Selanjutnya dari hasil diagnosis yang telah di 
uraikan pada sebelumnya atau pada penetapan 
masalah yang teah di dapat, dan pada tahap 
prognosis ini yakni tahap untuk melakukan 
penetapan treatment atau tinjak lanjut yang ingin 
ditetapkan berdasarkan diagnosis masalah yang 
dihadapi konseli. 
Konselor menetapkan jenis bantuan kepada 
masalah rendahnya motivasi belajar yang dimiliki 
oleh konseli yakni dengan teknik self management, 
konselor memutuskan teknik self management 
sebagai upaya pembentukan perilaku positif serta 
untuk menanganu gejala perilaku-perilaku 
bermasalah pada konseli. 
Dengan self management juga, konseli 
diharpkan dapet mengatur dirinya sendiri sebagai 
mencapai tujuan, maka dalam hal ini yakni dengan 
hasil belajar yang optimal serta tanggung jawab 
keberhasilan konseling yaitu berada di tangan 
konseli sendiri. Tugas konselor yakni dalam 
pelaksanaan self managemnt hanya sebagai 




Langkah-langkah yang direncanakan dalam 
penerapan treatment yakni sebagai berikut: 
1. Konselor mengajak konseeli untuk 
mengatami tingkah lakunya sendiri kemudian 
mencatatnya disertai dengan intensitas pada 
tiaptiap tingkah lakunya. 
2. Konselor mengajak konseli untuk 
mengidentifikasi target perilaku yang ingin 
dituju atau yang ingin dicapai atau kata kata 
laiinya ialah perilaku yang ingin dirubahnya, 
demikian pula dengan faktor penyebab dan 
akibat dari perilakunya. 
3. Konselor mengajak konseli dengan 
menetapkan strategi-strategi yang akan 
dilakukan namun sebelumnya kosnelor 
menjelaskan strategi-strategi apa saja yng 
dapat digunakan sesuai dengan kondisi 
konseli. 
4. Konselor meminta konseli untuk 
berkomitmen serta membuat perjanjian 
dengan dirinya sendiri untuk menjalankan 
program-program atau strategi-strategi yang 
telah dirancang. 
5. Konseli menjalankan program atau strategi 
yang telah ditetapkan secara mandiri, 
sedangkan konselor hanya dapat 
memperhatikan atau observasi tanpa terlibat 
didalam program tersebut. 
6. Konselor meminta konseli untuk 
membandingkan catatan tingkah lakunya 
yang pada awal dengan target tingkah laku 





7. Konselor meyakinkan konseli untuk tetap 
menjalankan dan melakukan program yang 
telah berjalan apabila jika program tersebut 
dianggap berhasil pada tahapan evaluasi. 
d. Treatment 
Karena jenis bantuan yang diberikan kepada 
konseli sudah di tentukan pada tahap prognosis 
selanjutnya yakni pemberian atau pelaksanaan 
treatmennya. Konselor  pada tahap prognosis sudah 
menentukan untuk memberikan teknik self 
management, oleh karena itu konselor 
melaksanakan tahap-tahap yang ada dan di 
sesuaikan dengan langkah-langkah yang ada pada 
tahap self management yakni sebagai berikut: 
1. Tahap observasi diri 
Pada tahap observasi atau monitor diri ini 
konselor menyuruh klien agar mengamati 
perilaku sebelumnya, kemudian mengarahkan 
konseli untuk mencatat tingkah laku yang 
menurutnya menghambat proses belajarnya 
beserta dengan intensitas dari tingkah lakunya. 
Konselor sebagai fasilitaor yang memberikan 
arahan kepada konseli, konselor memberikan 
kertas beserta dengan alat tulis, kemudian 
konselor mengarahkan konseli untuk mulai 
menuliskan perilaku-perilaku apa saja yang 
menurut konseli yang menghambat pada 
proses belajarnya selama ini beserta dengan 
penyebab tingkah laku,dan konsekuensinya 
dan lengkap dengan intensitas perilakunya. 
Dan konseli mulai mengisi kertas tersebut, 
kemudian setelah konseli mengisi didalam 
tersebut konseli menuliskan 3 perilaku yang 




1) Semangat belajaryang menurun 
2) Mudah putus asa terhadap pelajaran 
yang sulit 
3) Tidak fokus saat pelajaran berlangsung 
Setelah konseli mengobservasi diri dengan 
menuliskan 3 perilaku yang menghambat 
proses belajarnya, kemudian konselor 
mengarahkan konseli mengisi intensitas dari 
perilaku-perilaku tersebut yang sudah ditulis 
oleh konseli. 
4.3Tabel perilaku bermasalah 
No Perilaku bermasalah Intensitas perilaku 
SS S J TP 
1.  Semangat belajar 
yang menurun 
√    
2. Mudah putus asa 
terhadap pelajaran 
yang sulit 
 √   
3. Tidak fokus saat 
pelajaran 
 √   
* Keterangan 
 SS=sangat sering 
 S:=sering 
 J=Jarang 
 Tp=Tidak pernah 
2. Tahap identifikasi dan penetapan target tingkah 
laku 
Pada tahap identifikasi ini dan penetapan 
target tingkah laku ini konselor mengarahkan klien 
untuk mengidentifikasi dan menetapkan target 
perilaku yang ingin dirubah atau yang ingin dicapai 
oleh konseli setelah konseli sudah menentukan 
kemudian konselor mengarahkan klien untuk 




kemudian konselor menyuruh klien mengisi 
intensitas perilaku yang ditargetkan konseli 
tersebut pada saat proses konseling saat itu. 
4.4Tabel intensitas target perilaku sebelum 
konseling 
No. Perilaku bermasalah Intenstas 
perilaku 
SS S J TP 
1. Bertambah semangan dan 
tekun dalam belajar 
  √  
2.  Rasa optimis meningkat 
meskipun terhadap 
pelajara yang sulit 
  √  
3. Lebih fokus pada saat 
pelajaran sedang 
berlangsung 
   √ 
 
*Keterangan 
 SS= sangat sering 
 S=sering 
 J=jarang 
 TP=tidak pernah 
3. Penentuan strategi 
Selanjutnya yakni penentuan strategi, setelah 
sebelumnya sudah menentukan dan menetapkan 
target perilaku. pada tahap ini untuk menentukan 
progam dan strategi-strategi yang sesuai dengan 
keadaan konseli yang sekarang, diawali dengan 
konselor yang memaparkan beberapa strategi-
strategi self management yang memungkinkan 
dapat digunakan konseli, namun yang berhak 
memutuskan ialah konseli sendiri. Konseli berpikir 
untuk menentukan strategi-strateginya. Dan 




telah direncanakan oleh konseli dengan konselor 
yang berguna untuk membantu konseli mencapai 
target perilaku yang sudah ditargetkannya yakni 
meliputi berikut ini: 
1) Konseli menyusun kemudian menuliskan 
jadwal-jadwal keseharian yang selanjutnya 
konseli akan melaksanakan jadwal-jadwal 
yang sudah disusun tersebut. 
2) Konseli melakukan latihan-latihan soal 
pelajaran 
3) Konseli menonaktifkan aplikasi-aplikasi yang 
sering dibukanya ketika pelajaran daring 
berlangsung 
4) Konseli melakukan banyak-banyak bersyukur 
atas rahmat dan nikmat yang telah diberikan 
Allah kepadanya. 
 
4. Tahap komitemen diri 
Setelah menentukan program atau strategi-
strategi yang sudah ditentukan dan disepakati 
bersama, selanjutnya pada tahap ini konselor 
mengajak konseli untuk berkomitmen kepada 
dirinya sendiri agar benar-benar melaksanakan 
program atau strategi yang telah ditentukan pada 
tahap sebelumnya. Konselor menanyakan kepada 
konseli apakah konseli merasa keberatan 
melakukan program tersebut, namun konseli tidak 
merasa keberatan dan konseli menanyanggupi 
untuk melkasanakn program atau strategi tersebut, 
kemudian konselor kembali menanyakan waktu 
yang digunakan konseli melakukan program 
tersebut. Kemudian telah disepakati bahwa 




konseli selama 5 hari, setelah itu konselor dan 
konseli akan bertemu kembali. 
5. Tahap pelaksanaan program strategi 
Konseli menjalankan program strategi yang 
telah dirancangnya bersama dengan konselor, pada 
saat tahap ini konselor hanya bisa mengamati atau 
memantau konseli tanpa terlibat didalamnya selama 
pelaksanaan program berlangsung selama 5 hari 
tersebut.  
6. Tahap evaluasi diri 
Setelah 5 hari waktu yang telah disepakati 
selama pelaksanaan program strategi oleh konseli, 
kemudian konselor bertemu lagi dengan konseli 
untuk melakukan evaluasi perkembangan perilaku 
dari konseli, konselor membantu konseli untuk 
mengevaluasi dengan membandingkan intensitas 
dari perilaku yang ditargetkan sebelum dan sesudah 
interfensi konseli yang telah dicatat konseli. Dan 
juga dengan catatan perilaku yang bermasalah 
beserta dengan intensitasnya sebelum dan sesudah 
konseling. 
4.5Tabel intensitas target perilaku setelah 
proses konseling 
No Perilaku yang ditargetkan Intensitas 
perilaku 
SS S J TP 
1.  
 
Bertambah semangat dan 
tekun dalam belajar 
 √   
2.  2. rasa optimis 
meningkat meskipun 
terhadap pelajaran yang 
dirasa sulit 
 √   
3.  Lebih fokus saat proses 
pembelajaran  





 SS=Sangat sering 
 S= sering 
 J=Jarang 
 Tp=tidak pernah 
4.6Evaluasi tabel perubahan tingkah lakau 















Jarang Sering berubah 
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Dari pemaparan perubahan perilaku tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa Strategi self 
management belum berhasil secara maksimal 
kenapa demikian, karena masih ada target perilaku 
dari 3 perilaku yang ditargetkan ada 1 perilaku 
yang belum dapat tercapai yakni perilaku lebih 
fokus saat proses pembelajaran berdasarkan dengan 
hasil evaluasi tabel diatas. 
Oleh karena itu konselor kembali menyakan 




dengan hasil evaluasi belum berrhasil secara 
keseluruhan apakah konseli ingin menambah atau 
mengganti dari strategi-strategi yang ada pada 
sebelumnya, tetapi pada keputusan konseli, bahwa 
konseli tidak berkeinginan mengganti ataupun 
menambah stratetgi-strategi yang lain, karena dari 
pandangan dan perasaan konseli strattegi-strategi 
pada sebelumnya menurut konseli sudah efektif 
menjadikan konseli lebih menikmatii prosese 
belajaranya pada saat ini. 
7. Tahap Reinforment  
Reinforment dari hasil evaluasi perubahan 
perilaku ada 1 dari 3 target perilu yang belum 
tercapai akhirnya konseli mendapatkankan 
hukuman berupa membaca materi geografi dari bab 
satu sampai bab 5 selama satu jam. kemudian 
konselor mengajak konseli untuk memperhatikan 
kembali pada proses self management yang sudah 
dilaksanakan sebelumnya dan 1 dari 3 target 
perilaku sudah tercapai,namun ada 1 perilaku yang 
masih belum bisa tercapai oleh konseli dan 
konselor pun kembali menanyakan kepada konseli 
tanpa adanya pemaksaan kepada konseli apakah 
konseli ingin melanjutkan program self 
managementnya atau tidak sepeti yang sebelumnya 
dan sekali lagi konselor menegaskan tidak akan 
memaksa konseli, karena sepenuhnya konseli yang 
berhak memutuskan. 
Akhirnya dari keputusan konseli, konseli 
mengatakan bahwa akan meneruskan programnya 
tersebut karena konseli merasa enjoy 
melakukannya selama ini, dan karena konseli akan 
meneruskan program tersebut kembali, konselor 




kepada konseli, jadi konselor mengarahkan bahwa 
harus ada reinforment dari konseli sendiripada tiap 
perubahan perilaku yang dilakukannya, dan konseli 
yang menentukan reinforment apa yang diberikan 
kepadanya sendiri. 
d. Evaluasi dan follow up 
Tahap evaluasi dan follow up ini, dari proses 
konseling yang sudah dilaksanakan evaluasi pada 
proses konseling ini yakni juga bersamaan dengan yang 
ada pada tahap evaluasi pada program self management 
yang sudah dilaksanakan oleh konseli sebelumnya, 
hasil evaluasinya yakni ada pada perubahan intensitas 
target perilaku yang ditargetkan oleh konseli saat 
sebelum intervensi dan sesudah intervensi. 
Dan followupnya yakni pada tahap reinforment 
konseli melaksanakan hukuman berupa membaca 
materi geografi dari bab satau sampai dengan bab 5, 
karena konseli intropeksi dan menyadari bahwa dari 
tiga target perilaku yang ditargetkan masih ada satu 
target perilaku yang belom tercapai oleh konseli. 
2. Deskripsi hasil pelaksanaan teknik sellf management 
untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar dimasa 
pandemi covid-19 pada pelajar disurabaya. 
Konselor mengumpulkan data-data setelah 
melaksanakan proses konseling mulai dari tahap 
identifikasi masalah dan sampai tahap pemberian 
treatment yakni berupa keadaan konseli sebelum proses 
konseling dan sesudah proses konseling dilaksanakan. 
Konselor menggunakan metode behavior 
checklist dalam observasi. Metode behavior checklist 
yakni dengan memberikan penjelasan tingkah laku yang 
diobservasi muncul atau tidaknya, jika perilaku yang 




memberikan simbol “√”pada tingkah laku yang muncul 
tersebut. 
Maka dari itu, behavior checklist yang digunakan 
disesuaikan dengan apa yang telah dituliskan konseli 
pada tahap observasi diri atau tahap pemantauan diri 
dari perilaku-perilaku yang bermasalah yakni yang 
menghambat dalam proses belajarnya. 
4.7Tabel perubahan perilaku bermasalah sebelum 
















     √  




 √     √  
3. Tidak fokus 
saat pelajaran 
 √    √   
 
Pertama semangat belajarnya menurun, sebelum 
proses konseling, konseli merasa malas belajar karena 
semangat belajarnya semakin menurun, tetapi setelah 
proses konseling, kini konseli menjadi semangat dalam 
belajar. 
Kedua mudah putus asa terhadap pelajaran yang 
dirasa sulit, sebelum proses konseling, konseli sulit 
memahami pelajaran terutama geografi mengakibatkan 
konseli menjadi mudah menyerah dan mudah putus asa 




tersebut namun, setelah proses konseling, konseli 
menjadi optimis pantang menyerah dan menunjukan 
usaha untuk memahami pelajaran geografi. 
Ketiga tidak fokus saat pelajaran, pada saat 
sebelum proses konseling, konseli selalu tidak fokus saat 
pelajaran daring berlangsung, namun setelah proses 
konseling,konseli masih sering  belomfokus dan kurang 
memperhatikan pelajaran ketika sedang pelajaran daring 
berlangsung. 
c. Pembahasan hasil penelitian(analisis data) 
1. Perspektif teori 
Didalam Penelitian ini analisis data hasil dari 
penelitian iniyakni menggunakan deskriptif 
komperatif yaitu dengan melakukan perbandingan 
dalam analisis data. Yang dibandingkan ialah antara 
secara teoritis dengan data hasil di lapangan dan juga 
didalam pembahasan ini memuat tentang keadaan 
konseli dari sebelum diberikan treatment dengan 
kondisi konseli setelah diberikan treatment. Jadi dapat 
dilihat apakah ada perubahan dan keberhasilan selama 
pelaksanaan. 
2. Analisis proses pelaksanaan teknik self 
management untuk mengatasi rendahnya 
motivasi belajar dimasa pandemi covid-19 
pada pelajar disurabaya. 
Berikut ini merupakan analisis data yang 
meliputi proses dan hasil dari penerapan teknik 
self management untuk mengtasai rendahnya 
motivasi belajar dimasa pandemi covid-19 pada 
pelajar disurabaya. 
4.8Tabel perbandingan antara teori dan data 
lapangan. 
No Data teoris Data lapangan 






























yang sedang dihadapi oleh 
konseli dari 
wawancara,observasi serta 
data yang bersumber dari 
significant other yakni ibu 
kandung dari konseli. 
Awalnya konselor 
melakukan wawancara 
terhadap konseli untuk 
menggali data mencari 
informasi untuk 
mengidentifikasi 
permasalahan yang sedang 
dialami oleh konseli 
disertai dengan perilaku 
bermasalah yang 
ditunjukkan oleh konseli 
dan data data yang lain, 
sehingga semua data 
menurut konselor sudah 
cukup, kemudian konselor 
mulai mengidentifikasi 
dari data-data yang sudah 
diperolehnya . dan dari 
data-data tersebut konselor 
menemukan gejala dan 
perilaku bermasalah dari 
konseli yang mengarah 
pada rendahnya motivasi 
belajar yakni yang berupa: 
1.semangat belajarnya 
yang semakin menurun 




terhadap pelajaran yang 
dirasa sulit 
3. tidak fokus saat 
proses pembelajaran 
berlangsung 






Berdasarkan dari data-data 
yang diperoleh konselor di 
tahap ini konselor 
mendiagnosis 
permasalahan yang 
dialami konseli yaitu 
rendahnya motivasi belajar 
pada konseli penyebab 
dari permasalahan konseli 
tersebut dilatarbelakangi 
oleh sebab-sebab berikut 
ini yakni: 
1. pada dasar latar 
belakang pengalaman 
pendidikan konseli 
Sebelum masuk ke 
SMA ialah pendidikan 
SMP yang notabene 
pelajaran ips belom se 
spesifik atau belom 
terlalu mendalam 
pelajarannya seperti 
sekarang waktu di 
SMA 
2. metode belajar 
daring yang 
menurutnya biasa saja 





3. terlalu sering 
bermain gadget saat 
pelajaran berlangsung 













Berdasarkan hasil dari 
identifikasi masalah dan 
diagnosis masalah pada 
klien, pada tahap ini 
konselor memutuskan 
untuk menggunakan teknik 
yaitu teknik self 
management dengan 
tujuan dari pemberian 
teknik self management 
pada konseli ini 
diharapkan konseli dapat 
menanagani perilaku-
perilaku yang bermasalah 
yang ada pada dirinya 
serta membantu konseli 
untuk memperoleh 
pencapaian atas apa yang 
ingin dicapainya. 












Setelah ditahap prognosis 
sudah ditentukan teknik 
treatment yang akan 
digunakan yakni self 
management. Dan pada 
tahap ini proses pemberian 
treatmentnya. Pemberian 
treatment menggunakan 
self management oleh 
konselor disesuaikan 
dengan langkah-langkah 








yakni meliputi sebagai 
berikut ini; 
 Tahap observasi diri 
atau monitor diri.  



















selama ini dan 






















2. mudah putus asa 
terhadap pelajaran 
yang dirasa sulit  
3. tidak fokus saa 
pembelajaran daring 
sedang berlangsung  
 
 Identifikasi dan 
penetapan target 
perilaku. 






target perilaku yang 
ingin diruubah oleh 
konseli, konselor 
memberikan kertas 
lagi agar konseli 
menuliskan target 
perilaku yang ingin 











tersebut pada saat 
proses konseling 
pada saat itu.  
 






perilaku yang ingin 
dicaipnya, pada 
tahap ini bertujuan 
untuk memutuskan 
program strategi 
yang sesuai dengan 
keadaan konseli 







keputusan utama ada 





strategi hasil dari 






























rahmat dan nikmat 






 Komitmen diri 
Setelah penentuan 
program strategi 
pada tahap ini 
konselor mengajak 



















tersebut. Dan sudah 
disepakati bersama 
bahwa program 
strategi itu akan 
dikerjakan oleh 
konseli dalam waktu 
5 hari. Dan dari 
jangka watu setelah 







 Pelaksanaan strategi. 
Ditahap ini konseli 
menjalankan 
program strategi 
yang sudah disusun 
bersama antara 
konseli dan juga 











 Tahap evaluasi diri 
Pada waktu yang 
sudah disepakati 
yakni 5 hari selama 
konseli menjalankan 
program strategi, 
setelah itu konselor 


































pada target perilaku 
yang sudah 
ditargetkan ada1 
perilaku dari 3 
perilaku yang 
ditargetkan belum 
dapat dicapai yaitu 
target perilaku yang 































 Tahap Reinforment. 
Karena pada tahap 
evaluasi dikatakan 












geografi mulai dari 
bab satu sampai bab 
lima selama satu 








dari 3 target perilaku 




konseli apakah ingin 
melanjutkan 







karena konseli enjoy 
melaksanakan 
program strateginya 










bahwa konseli harus 
memberikan 
reinforment kepada 






















Pada tahap evaluasi dan 
follow up, dari proses 
konseling yang sudah 
terlaksana evaluasi pada 
proses konseling yakni 
bermasaan dengan yang 
ada pada tahap evaluasi 
diri self managament pada 
perubahanintensitas 
perilaku yang dirtargetkan 
sebelum dan sesudah 
intervensi. 
Sedangkan pada follow up 
nya yakni konseli sadar 
diri bahwa dari 3 target 
perilaku, ada 1 target 
perilaku yang belom 
tercapai pada tahap 
reinformnet konseli 
mendapat hukuman 
membaca materi geogafi 




selama satu jam. 
 
 
Dari data tabel yang berisi data teori dan data 
lapangan dapat diketahui bahwa proses konseling yang 
sudah dilakukan berjalan dan sudah sesuai dengan 
tahapan-tahapan atau langkah-langkah seperti pada 
proses konseling pada umumnya, mulai dari tahap 
identifikai masalah,diagnosis,prognosis, treatment dan 
tahap yang terakhir yaitu tahap evaluasi dan follow up 
b. Analisis hasil pelaksanaan teknik self management 
untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar 
dimasa pandemi covid-19 pada pelajar di 
surabaya. 
Berikut ini yakni merupakan penjelasan hasil 
dari teknik self management untuk mengatasai 
rendahnya motivasi belajar pada konseli. Setelah 
prosses konseling yang sudah dilaksanakan mulai dari 
tahap identifikasi masalah,diagnosis,prognosis, 
pemberian treatment, serta evaluasi dan followup. 
Peneliti memaparkannya dengan berupa keadaan 
kondisi konseli sebelum dan sesudah proses konseling. 
4.9Tabel Perbandingan intensita perilaku 
bermasalah 












SS S J TP 
1.  Semangat 
belajarnya 
menurun 
√      √  
2.  Mudah putus 
asa terhadap 
pelajaran 





3.  Tidak fokus 
saat 
pelajaran 
 √    √   
*Keterangan: 
 SS=Sangat sering 
 S= sering 
 J=jarang 
 Tp=tidak pernah 
 
Perilaku bermasalah yang pertama yaitu semangat 
belajarnya menurun, sebelum proses konseling, konseli 
malas-malasan dalam belajar karena semangat 
belajarnya semakin menurun, tetapi setelah proses 
konseling, kini konseli menjadi semangat dalam belajar. 
Perilaku bermasalah yang kedua mudah putus asa 
terhadap pelajaran yang dirasa sulit, sebelum proses 
konseling, konseli sulit memahami pelajaran terutama 
geografi mengakibatkan konseli menjadi mudah 
menyerah dan mudah putus asa dan tidak mau berusaha 
untuk memahami pelajaran tersebut namun, setelah 
proses konseling, konseli mau bertanya kepada guru 
jika ada yang dirasa sulit dan mulai aktif,menjadi 
optimis pantang menyerah dan menunjukan usaha 
untuk memahami pelajaran geografi. 
Perilaku bermasalah yang ketiga tidak fokus saat 
pelajaran, pada saat sebelum proses konseling, konseli 
selalu tidak fokus saat pelajaran daring berlangsung, 
namun setelah proses konseling, konseli masih sering  
belom fokus dan kurang memperhatikan pelajaran 
ketika sedang pelajaran daring berlangsung. 
Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa 
adanya perubahan pada konseli setelah melakukan 
proses konseling, dikatakan demikian karena intensitas 




karena motivasi belajarnya rendah mengalami 
penurunan intensitas. Dan dengan hasil bahwa konseli 
sudah dapat menurunkan intensitas perilaku yg 
bermasalah dapat diartikan juga konseli sudah dapat 
meningkatkan motivasi pada belajarnya. 
Dan disimpulkan bahwa teknik self management 
untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar kepada 
konseli dikatakan cukup berhasil, karena perilaku yang 
ditargetkan konseli dari 3 target perilaku dan dan hanya 
1 perilaku yang belum mampu dicapai oleh konseli, 
kemudian begitupun juga dengan intensitas perilaku 
bermasalah pada konseli sesudah konseling perilaku 
bermasalah yang disebabkan oleh motivasi belajarnya 
yang rendah mengalami penurunan intensitasnya. 
Meskipun hasinya belommaksimal atau belom berhasil 
secara keseluruhan. 
2. Perspektif Islam 
a. bersyukur 
dalam kamus Bahasa indonesia Syukur di 
terjemahkan yakni berupa bentuk perasaan 
berterimaksih kepada SWT mengungkapkan rasa 
bahagia.
54
 Dan kalau Menurut Kamus besar Bahasa 
arab-indonesia syukur berasal dari kata Syakara, 
yaskuru, Syukran serta tasyakkara yang memiliki arti 
mensyukuri dan memuji. Sukur berasal darai kata 
syukuran yang memiliki arti ingat atau mengingat 
segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah swt.
55
 
Bersyukur yaitu variabel yang sering 
berhubungan dengan variabel positif lain. Ketika 
manusia bersyukur biasanya akan memiliki korelasi 
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dengan kebahagiaan subjektif (subjective well-
being), biasanya manusia yang bersyukur akan 
menunjukkan peningkatan mood yang positif di 
dalam dirinya tersebut, rasa syukur ini memiliki 
kolerasi dengan kebahagian yang mana hal itu baik 
bagi jiwanya secara spiritual.
56
Konsep dasar Syukur 
dalam Al-Qur’an yang terdapat dalam surat al-
Baqarah ayat 152 yang berbunyi: 
 
.فَاْذُكُرووِي أَْذُكْرُكْم َواْشُكُروا ِلي َوََل تَْكفُُرونِ   
 
Artinya: ”Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun 
akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu ingkar kepadaKu.”
57
 
Pada ayat ini, mengandung perintah untuk 
mengingat Allah swt melalui dzikir, hamdalah, 
tasbih dan membaca al-Qur’an dengan 
penuhpenghayatan, perenungan, serta pemikiran 
yang mendalam sehingga menyadari kebesaran, 
kekuasaan, dan keesaan Allah swt. Menjauhi 
larangan yang Allah swt tetapkan, sehingga Allah 
swt akan membuka pintu kebaikan.
58
 
Jadi dengan bersyukur untuk membantu konseli 
dalam memperbaiki cara berfikir dan berperilaku 
yang positif terhadap Allah dengan menerima apa 
saja yang diberikan oleh Allah tanpa ada perasaan 
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mengeluh atau berkeluh kesah.Dapat juga diartikan 
dengan syukur ini konseli mensyukuri atas nikmat-
nikmat yang telah diberikan Allah swt kepadanya 
salah satunya ialah bisa bersekolah dan diberi 
kesempatan untuk menuntut ilmu maka dari itu 
konseli dapat memanfaatkannya dengan bersungguh 
dalam menuntut ilmu tanpa berkeluh kesa dan 


































Dari penjabaran penjelasan yang dilakukan 
oleh peneliti diatas, kemudian dapat ditari 
kesimpulan yakni berupa: 
1. proses 
Pada proses pelaksanaan teknik self 
management dalam mengatasi masalah rendahnya 
motivasi belajar dimasa pandemi covid-19 pada 
pelajar di surabaya. Sudah melewati proses seperti 
konseling pada umunya mulai dari tahap 
identifikasi masalah,tahap prognosis,tahap 
diagnosis, tahap pemberian treatment dan yang 
terakhir adalah tahap evaluasi dan follow up. 
Yang pertama dari tahap identifikasi maslah 
ditemukan masalah pada konseli mengalami 
kesulitan belajar dalam pelajaran geografi, dan 
dengan ciri-ciri gejala dan perilku bermasalah 
yang menunjukkan motivasi belajar yang rendah 
yaitu semangat belajar konseli menurun, mudah 
putus asa dalam belajar,dan konseli tidak fokus 
saat pelajaran daring. Pada tahap keduadari ciri-
ciri yang ditunjukkan oleh konseli, maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu konseli mengalamai 
masalah motivasi belajarnya rendah dan juga 
diketahui ada beberapa faktor penyebab yang 
mengakibatkan perilaku bermasalah pada konseli. 
Pada tahap ketigaprognosis, yaitu peneliti 
memutuskan untuk menggunakan teknik self 
management untuk mengatasi masalah konseli 
yaitu masalah rendahnya motivasi belajar yang 




Tahap selanjutnya yaitu tahap treatment, 
pemberian treatmentsesuai dengan tahap-tahap 
pada self management yaitu pertama, konseli 
mengobservasi diri atau memonitor diri perilaku-
perilaku apa saja yang ada pada diri konseli yang 
menghambat proses belajarnya. 
Identifikasi dan penentuan target perilaku, 
konseli menentukan terget perilaku yang ingin 
dirubahnya 
Penentuan strategi. Konselor dan konseli 
berdiskusi untuk menentukan program dan 
strategi-strategi yang sesuai dan yang akan 
dilakukan oleh konseli untuk mencapai perubahan 
target perilaku yang sudah ditetapkan. 
Komitmen diri, konseli berkomitmen kepada 
dirinya sendiri untuk melaksanakan strategi-
strategi tersebut. 
Evaluasi diri, konseli melakukan 
perbandingan dari hasil catatan tingkah 
lakunyapada awal dibandingkan dengan target 
tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. 
Reinforment,setelah tahap evaluasi pada diri 
sendiri. Konseli mendapat hukuman karena dari 
target perilaku yang ditargetkan ada satu perilaku 
yang belom tercapai dan selanjutnya konseli 
mementukan pemberian penguatan,hukuman yang 
nanti digunakannya. 
Yang terakhir adalah tahap evaluasi dan 
follow uppada saatmelakukantreatment sudah 
selesai, peneliti melakukan evaluasi dan follow up 
atas berjalannya proses konseling yang sudah 
dilakukan dengan tujuan supaya perilaku yang 




dipertahankan konseli dan akan dikembangkan, 
ditingkatkannya lagi. 
2. Hasil 
Selanjtnya Hasil akhir dari pelaksanaan 
teknik self managementuntuk mengatasi 
rendahnya motivasi belajar dimasa pandemi 
covid-19 pada pelajar di surabaya dikatakan 
cukup berhasil, dapat disimpulkan dan dikatakan 
demikian karena dari 3 target perilaku yang 
ditargetkan 2 perilaku yang sudah berhasil 
ditingkatkan. Perilaku-perilaku yang bermasalah 
yang diakibatkan oleh motivasi belajaranya yang 
rendah mengalami penurunan intensitasnya. 
Sehingga konseli dapat perlahan-lahan dapat 
merasa optimis didalam proses belajarnya. 
B. Rekomendasi 
Dari penelitian yang telah dikerjakan, dan 
peneliti menyadari bahwapada penelitian ini 
masih kurangdari kata sempurna dan hasilnya 
belom maksimal. Oleh karena itu perlu adanya 
perbaikan-perbaikan dari: 
1. Kepada Konselor akan jauh lebih baik apabila 
lebih memperbanyak pengalaman-pengalaman 
pada kegiatan konseling, supaya semakin 
bagus lagi kemampuan konseling yang 
dimiliki. Dan juga masih diperlukan untuk 
mempelajari ilmu dan menambah wawasan 
tentang konseling dari berbagai macam 
sumber-sumber literasi, jurnal ataupun dari 
sumber-sumber belajar lain, manfaatnya agar 
lebih meningkatkan pada proses atau 
pemberian treatment yang digunakan untuk 




2. kepada konseli, akibat dari rendahnya motivasi 
belajar pada seorang pelajar  berdampak pada 
turunnya prestasi disekolah. Konseli 
diharapkan mampu meningkatkan motivasi 
belajarnya, rajin dalam belajar dan mengatur 
kegiatan hari-harinya dengan baik dan harus 
tetap optimis dan juga harus tetap percaya diri 
agar prestasi yang diperoleh menjadi lebih 
meningkat. 
3. kepada siapa saja yang membaca laporan 
penelitian ini, semoga dapat mengambil 
pelajaran dari apapun yang terjadi pada 
penelitian ini dan dapat mengamalkan hal-hal 
baik yang ada didalam laporan penelitian ini. 
4. Kepada peneliti yang akan melakukan 
penelitian dengan permasalahan atau dengan 
teknik yang sama seperti yang ada di penelitian 
ini, peneliti harap dapat memperbaiki dan tidak 
akan mengulangi kesalahan, dan juga segalam 
macam kekeliruan yang ada pada penelitian ini 
C. Keterbatasan penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menilai 
bahwa ada keterbatasan yang menjadi kekurangan dn 
ketidak sempurnaan oleh karena itu perlu diperbaiki: 
1. Waktu 
Peneliti memulai penelitian dari jangka waktu 
yang cukup lama, namun peneliti menyadari 
bahwa masih belum maksimal dalam 
penelitian 
2. Jumlah sumber penelitian hanya ada 2 orang, 
mengakibatkan peneliti sulit dalam 
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*Target perilaku sebelum                    *target perilaku sesudah terapi 
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*Lembar Observasi  
 












SS S J TP 
1. Semangat 
belajarnya menurun 
√      √  
2. Mudah putus asa 
terhadap pelajaran 
yang sulit 
 √     √  
3. Tidak fokus saat 
pelajaran 
 √    √   
*Keterangan: 
 SS=Sangat sering 
 S= sering 
 J=jarang 












Tanggal: 19 agustus 2020 
Tempat: rumah konseli 
 
peneliti: Assalamualaikum 
Konseli: masuk aja mbak, waalaikumsalam, duduk sini aja 
mbak 
peneliti: oke, kita konseling disini ya 
Konseli: iya mbak 
peneliti: gimana kamu sehat? 
Konseli: sehat mbak alhamdulillah 
peneliti: lagi sibuk ngapain? 
Konseli: tadi habis nonton tv 
peneliti: oalah oke bisa kita mulai yaa 
Konseli: ya mbak 
peneliti: apa yang ingin kamu sampaikan ke mbak? 
Konseli: gini mbak aku ngerasa males banget belajar, 
masuk SMA ini kan awalnya dari smp aku mau ngelanjutin 
ke SMA negri tapi aku udah lewat jalur zonasi,nilai rata-
rata rapot aku gak lolos, soalnya rumahku lumayaan jau 
dari sekolah negri, paling deket ya di SMAN12 tapi masih 
gak lolos karna banyak yamg lebih deket lagi rumahnya, 
terus jalur rata-rata nilai rapot nilaiku masih kalah dibandng 
dengan yang daftar-daftar di sekolah negri yang aku tuju. 





Konseli: sekarang sih udah bisa nerima mbak, Cuma kalau 
di inget ya masih ada kecewa tapi Cuma dikit-dikit. 
peneliti: lalu gimana proses belajar mu apa ada masalah? 
Konseli: ya gitu mbak aku suka males-malesan, kan 
sekarang lagi pandemi juga jadi lewat daring 
peneliti: kmu suka gak sama pelajaran daring? 
Konseli: biasa aja mbak, aku kalau daring misal waktu 
google meet, aku main-main instragram, baca wathpad, trus 
pernah juga sampek ketiduran waktu meeet 
peneliti: lalu kamu gak ngedengerin gurunya? 
Konseli: ya enggak mbak, trus aku juga pernah telat-telat 
ngumpulin tugas akhirnya dapet teguran 
peneliti: dari pihak gurumu gimana? 
Konseli: ya negur mbak kalau gak ngumpulkan nilainya 
akan kosong,  tapi aku selalu ngumpulkan tugas meskipun 
pernah telat-telat, aku juga gak paham materi Ips mbak 
yang geografi 
peneliti: kamu ambil jurusan ips? Apa alasan kamu ngambil 
jurusan ips? 
Konseli: ya aku ngerasa emang cocoknya di ips, dan tak 
kirain pelajaran ips sama kayak waktu di smp, ternyata 
lebih sulit apalagi geografinya 
peneliti: lalu apalagi yang menghambat proses belajarmu? 
Koseli: ya itu tadi mbak gak paham geografi, males belajar 
aku gaperna baca buku,trus kalau meet ya gabung meetnya 
kadang suka telat 
peneliti: kalau ada matteri yang gak kamu pahami gimana? 
Konseli: ya gak gimana gimana mbak udah pernah 
memahmi tapi gak faham-faham ya yaudah gak tak pahami 




peneliti: kalau ada tugas gimana? 
Konseli: ya kadang telat ngumpulin, pasti selalu di engetin 
gurunya tapi ya itu kalau susah ya liat temen, kalau gak ya 
ngumpulin aja seadanya. 
peneliti: nialimu gimana? 
konseli: ya gitu mbak apaalgi geografi hmm pokoknya 
kalau nilai ya masih kurang  
peneliti: kamu tadi ini udah selesai sekolahya?  
Konseli: sudah mbak 
peneliti:yaudah kalau gitu mungkin sesei kali ini sampe 
disini dulu ya, selanjutnya kita akan ketemu lagi 
Konseli: iya mbak dirumah ya 
peneliti: iya dirumahmu aja 
Konseli: oke mbak 
peneliti: aku permisi pulang yaaa 
Konseli: iya mbak hati-hati 
peneliti: assalamualaikum 
Konselor: walaikum salamwr.wb 
 
 
 Tanggal: 11 oktober 2020 
Tempat: rumah konseli 
 
peneliti: assalamualaikum bu 
Ibu konseli: waalaikumsalam 
peneliti: bu maaf mengganggu waktunya 
Ibu konseli: walah mbak iya gpp kok mbak, duduk mbak 
peeliti: enggeh bu, bu saya mau nanya-nanya tentan mawar 
ke ibu apa boleh 




peneliti: bu menurut ibu mawar itu anaknya gimana? 
Ibu konseli: ya anaknya suka guyon mbak,suka bantu-bantu 
juga kalau nyapu,ngepel 
peneliti: mawar perah cerita gak kalau mawar mengalami 
masalah di pelajaran? 
Ibu konseli: pernah cerita pelajaran geografi katanya sulit 
peneliti: ibu tau gak jadwal-jadwal sekolah mawar 
Ibu konseli: Cuma tau pokoknya pagi sampe siang sekolah 
online nya, tapi gak tau pelajaran-pelajarannya apa aja 
jadwal-jadwal pelajarannya 
peneliti: mawar sering belajr gak dirumah? 
Ibu konseli: saya jarang lihat dia belajar buka buku, lebih 
sering lihat dia mainin hpnya ya karna mungkin kan 
sekolahnya melalui hp ya tapi dari pagi sampe malem 
kadang masih pegang hp 
peneliti: apa ibu sudah mengingatkannya untuk belajar? 
Ibu konseli: pernah tapi jarang tidak sering 
peneliti: baik bu klau begitu, saya minta bantuan ibu untuk 
selalu mengingatkannya untuk  belajar serta mengawasi 
kegitan mawar selama dirumah ya untuk memantaunya 
Ibu konseli: iya mbak siap 
peneliti: kalau begitu saya permisi ulang ya bu 
Ibu konseli: gak ketemu mawar ta didalem? 
peneliti: gak bu, selanjutnya saya ketemu sama mawar 
Ibu konseli: yauda hati-hati mbak  
peneliti: assalamualaikum 
Ibu konseli: walaikumsalam 
 
 




Tempat: rumah konseli 
 
Peneliti: assalamualikum dek 
Konseli: walaikumsalam, langsung masuk aja mbak 
dikamar aku lagi sekolah hbsi ini selesai 
Peneliti: oh ya gpp lanjutin dulu sekolahnya 
** menunggu konseli selesais sekolah** 
Konseli: sudah mbak 
Peneliti: kamu tadi habis pelaran apa? 
Konseli: bhs indo, fikih sama pkn mbak 
Peneliti: ada tugas? 
Konseli: gak ada mbak 
Peneliti: tadi sambil baca wathpad ya 
Konseli: ahahah iya mbak 
Peneliti:yaudah kita mulai lagi ya konseli ya 
Konseli: bentar tak minum, samean mau minum apa? 
Peneliti: gak usah repot” 
Konseli: gpp mbak bentar tak ambilin 
Peneliti: makasih yaa 
Konseli: iya mbak sama-sma 
Peneliti: oke kita mulai yaa, sekarang kamu amaati perilaku 
mu yang menurut kamu yang menghambat pada proses 
belajarmu 
Konseli: iya mbak lalu 
Peneliti: ini kan ada kertas kamu tulis disini dengan 
intensitas dari perilaku yang menghambat proses belajarmu 
selama ini 
**konseli mengisi kertas** 




Peneliti: kemudian ini ada kertas lagi, perilaku apa yang 
ingin kamu targetkan dan kamu capai dalam proses 
belajarmu 
**menuliskan target perilaku** 
Konseli: iya  
Peneliti: kmudian kamu isi intensitas dari target perilaku itu 
sesuai dengan kondisimu pada saat di peertemuan ini 
**mengisi intensitas** 
Peneliti: sekarang kita menyusun program strategi untuk 
mencapai target perilaku itu 
**konselor menyampaikan strategi-strategi yang dapat 
digunakan konseli** 
**konseli memutuskan target** 
Peneliti: dan kamu harus berkomitmen pada dirimu sendiri 
bahwa akan melaksanakan program-program tersebut 
Konseli: iya mbak aku bersedia melakukannya 
Peneliti: kira-kira berapa lama kamu ingin menjalankan 
programnya? 
Konseli: ini bebas kan mbak 
Peneliti: iya terserah kamu tapi jangan Cuma sehari dua 
hari 
Konseli: kalau 5 hari gimana mbak? 
Peneliti: iya gpp kalau gitu kita sepakati 5 hari ya kmu 
menjalankan progrmanya dan setelah itu kita ketemu lagi 
Konseli: iya mbak 
Peneliti: kamu merasa keberatan gak menjalankan program 
itu 
Konseli: enggak mbak, biar aku ada perubahan 
Peneliti: alhamdulillah oke kalau gitu aku pamit ya 









 Tanggal:14 januari 2021 
 Tempat: rumah konseli 
 
Peneliti: assalamualaikum, dek  
Konseli: waalaikumsalam, loh mbak kok pagi-pagi kesini 
nya, aku masih sekolah mbak kurang 2 pelajaran lagi 
Peneliti: iya dek gak papa mbak tungguin sampe selesai 
Konseli: gpp ta nunggu lama? 
Peneliti: gpp kok santai 
**menuggu konseli sekolah daring** 
konseli: maaf ya mbak lama soalnya tadi ada tugas juga 
ngerangkum 
peneliti: iya gak papa, kamu istirahat minum-minum dulu 
aja 
konseli: iya mbak bentar yaa 
Konseli: ayao mbak dimulai aja 
Peneliti: oke klau gitu kita mulai sekarang yaa 
Konseli: iya mbak 
Peneliti: pada pertemuan sebelumnya kan sudah sepakat 
setelah 5 hari pelaksanaan program strategi kita ketemu 
yaa, nah sekarang kan sudah waktunya kita ketemu untuk 
membahas hasil dari melaksanakan strategi, sekarang kamu 
nulis perilaku yang kamu targetkan sesuai dengan 
kondisimu sekarang setelah sudah melaksanakan program 





Peneliti: nah ini kan dari catatanmu yang dulu, sekarang 
kita bandingkan dengan catatan yang sekarang setelah 5 
hari melaksanakan program 
**membandingkan catatan* 
Peneliti: hmm oke dari hasil ini disimpulkan bahwa masih 
ada dari target perilaku yang belum tercapai yakni lebih 
fokus saat pelajaran ya 
Konseli: iya mbak, soalnya aku masih suka main-main saat 
pelajaran 
Peneliti: apa kamu ingin menambahkan strategi-strategi 
lain atau ingin mengganti strategi yang kamu inginkan? 
Konseli: enggak mbak gak usah nambah strategi lain mbak, 
aku ngerasain perubahannya aku lebih menikmati proses 
belajar 
Peneliti: oke dari hasil kan diketahui bahwa masih ada 
target perilaku yang belom tercapai, nah sebagai gantinya 
gimana kalau kamu membaca materi geografi dari bab-5 
selama satu jam, gimana? 
Konseli: ohh jadi gitu mbak, oke. Bacanya sekarang? 
Peneliti: iya sekarang mbak tungguin lagi 
peneliti: kamu apa ingin melanjutkan programnya atau 
berhenti smpe disini? Namun saya tidak memaksa, kmu 
yang berhak menentukan keputusanmu sendiri 
Konseli: iya mbak tak terusin aja progrmanya soalnya, aku 
ngelakuinnya enjoy kok mbak 
Peneliti: alhamdulillah kalau begitu,nah kamu kan akan 
melakukan programnya lagi, jadi pada setiap perubahan 
tingkah laku harus ada pemberian Reinforment  setiap pada 




Konseli: ohh gitu ya mbak 
Peneliti: iya jadi kamu yang menentukan reinformentnya 
berupa apa. coba kamu pikirin reinforment apa yang kamu 
inginkan, kamu harus mennetukannya sekarang. 
Konseli: hmmm ya mbak sudah ada kepikiran buat 
reinformentnya 
Peneliti: apa itu kalau boleh tau? 
Konseli: kalau aku berhasil mencapai target perilaku, aku 
mau di hari libur hari minggu mau membaca wattpad 
sampai selesai chapternya. Dan kalau aku blom mencapai 
target maka aku memberikan hukuman untuk aku sendiri 
kayak tadi membaca buku pelajaran dari beberapa bab 
selama satu jam. 
Peneliti: ohh yaudah bagus kalau gitu pokoknya kmu sudah 
ada pandangan buat pemberian reinformnet pada setiap 
perubahan perilkamu 
Konseli:iya mbak 
Peneliti: tapi alhamdulillah dari 3 target perilaku yang 
kamu targetkan 2 sudah tercapai dan intensitas perilaku 
bermasalhmu turun, hasilnya lumayan bagus, dan semoga 
dengan kamu menuruskan program tersebut kamu nantinya 
akan mendapat keberhasilan secara keseluruhan dan kamu 
dapat meningkatkan motivasi belajarmu agar prestasimu 
menjadi bagus.  
Konseli: aamiin mbak makasaih ya udah mau dampingi aku 
Peneliti: iya dek sama-sama semangat yaa, semoga sukses 
kedepannya 
Konseli: aamiin mbak, terharu aku 
Peneliti: hahahaha iya dek semangat terus pokoknya jangan 




memperbaiki semuanya, yaudah kalau gitu mungkin 
konseling ini sampai disini, tapi kalau kamu butuh pa-apa 
bisa ke mbak yaa 
Konseli: iya mbak siap 
Peneliti: pamit dulu, assalamualikum 
Konseli: walaikumsalam wr.wb 
 
 
